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ABSTRAK
Kurangnya keyakinan diri yang dimiliki oleh remaja dimasa pandemi memiliki pengaruh terhadap perilaku remaja, seperti tidak mampu menerapkan protokol Kesehatan, mengikuti daring, dan tugas-tugas perkembangan remaja lainnya. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui Hubungan Keyakinan Diri (Self-Efficacy) Dengan Ketahanan Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19 di Jawa Timur.

Desain penelitian menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional. Populasi dalam penelitian ini adalah remaja di 20 Kota dan Kabupaten Provinsi Jawa Timur. Sampel penelitian sebanyak 400 orang dengan menggunakan teknik snowball sampling. Variabel independen adalah keyakinan diri dan variabel dependen adalah ketahanan remaja. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner self-efficacy scale dan kuesioner ketahanan dengan 7 aspek ketahanan yang di uji menggunakan Spearman Rho Correlation p ≤ 0,005.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa keyakinan diri remaja mayoritas berada dalam kategori tinggi sedangkan ketahanan remaja mayoritas berada dalam kategori tinggi. Hasil uji korelasi menunjukkan p=0,000, hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara keyakinan diri (self-efficacy) dengan ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19 di Jawa Timur.
Implikasi penelitian diharapkan remaja mampu meningkatkan keyakinan pada dirinya agar mampu beradaptasi dengan keadaan yang sulit menerapkan protokol Kesehatan dan beradaptasi terhadap perubahan yang terjadi selama pandemi.

Kata kunci : Covid-19, Keyakinan Diri, Ketahanan, Remaja

ABSTRACT

The lack of self-confidence possessed by adolescents during the pandemic has an influence on adolescent behavior, such as not being able to apply health protocols, following online, and other adolescent development tasks. The purpose of this study was to determine the relationship between self-efficacy and adolescent resilience during the Covid-19 pandemic in East Java.

The research design used a correlational analytic design with a cross sectional approach. The population in this study were teenagers in 20 cities and districts of East Java Province. The research sample was 400 people using snowball sampling technique. The independent variable is self-confidence and the dependent variable is adolescent resilience. The research instrument used a self-efficacy scale questionnaire and a resilience questionnaire with 7 aspects of resilience which were tested using the Spearman Rho Correlation p 0.005.

The results showed that the majority of adolescent self-confidence was in the high category while the majority of adolescent resilience was in the high category. The correlation test results show p = 0.000, this indicates that there is a relationship between self-efficacy and adolescent resilience during the Covid-19 pandemic in East Java.

The implication of the research is that adolescents are expected to be able to increase their confidence in themselves so that they are able to adapt to difficult conditions applying Health protocols and adapt to changes that occur during the pandemic.
Keywords : Covid-19, Self-Efficacy, Resilience, Teenager
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1
Latar Belakang
Masa remaja merupakan masa dimana terjadi perubahan-perubahan yang dialami oleh remaja baik dalam aspek jasmani atau rohani atau dalam bidang fisik, emosional, sosial dan harus dapat menyesuaikan diri dengan aturan-aturan yang ada (Hasmayni, 2014). Permasalahan yang banyak dirasakan dan dialami oleh remaja pada dasarnya disebabkan oleh kurangnya keyakinan diri yang merupakan salah satu faktor remaja tidak mudah untuk beradaptasi (Halawa, 2021). Pada bulan Maret 2020 Pemerintah memberlakukan berbagai upaya untuk mencegah penularan virus Covid-19 seperti Pshycal Distancing. Adanya pshycal distancing menyebabkan tidak adanya pembelajaran tatap muka yang menyebabkan sulit untuk bertemu teman, harus selalu menggunakan masker bila keluar rumah, selalu mencuci tangan, makan-makanan yang bergizi, tidak boleh berkumpul bersama teman dan harus selalu menjaga jarak sehingga aktivitas yang ada menjadi lebih terbatas dan menyebabkan sebagian besar remaja merasa stress (Efrizal, 2020). 
Remaja menjadi lebih sering menghabiskan waktu didalam rumah berinteraksi dengan keluarga, minim interaksi fisik, bergaul melalui media telekomunikasi, serta muncul rasa takut ketika akan melakukan aktifitas diluar rumah dalam waktu yang cukup lama. keadaan ini dapat membuat remaja cenderung merasa bosan, kehilangan kebersamaan dengan sahabat, kehilangan semangat maupun kegembiraan dan merasa kesepian (Holmes et al., 2020). Perubahan keadaan saat pandemi membuat aktifitas remaja menjadi terbatas dibandingkan saat sebelum pandemi. Remaja juga merasa kesulitan menyelesaikan dengan tugas yang ia dapatkan karena selama pembelajaran daring remaja tidak mengerti materi yang disampaikan. Remaja merasa tidak mampu untuk mematuhi protokol Kesehatan dan mengikuti pembelajaran secara daring sehingga dapat membuat remaja menjadi stres. Individu cenderung menghindari atau bahkan lari dari situasi yang diyakini bahwa individu tidak mampu untuk menghadapinya (Bandura, 2009). Ketahanan remaja sangat diperlukan pada situasi seperti ini. Ketahanan menjadi pembahasan yang semakin penting bagi anak, remaja, siswa, orang tua, pendidik, sekolah atau masyarakat sebagai akibat dari pandemi Covid-19 yang terjadi pada tahun 2020 ini. Penelitian yang menghubungkan keyakinan diri dengan ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19 di Jawa Timur belum pernah diteliti sebelumnya
Jumlah kasus konfirmasi positif Covid-19 di Indonesia tanggal 14 Maret 2021, kasus positif Covid-19 mencapai 1.419.455 dan 1.243.117 dinyatakan sembuh, meninggal 38.426 kasus. Data menyebutkan di Jawa Timur tanggal 14 Maret 2021  terdapat 134.595 terkonfirmasi positif Covid-19 dengan rincian data kasus sembuh 122.751, dan 9471 meninggal akibat terkonfirmasi positif Covid-19. Kasus Covid-19 di Jawa Timur sampai tanggal 15 Maret 2021 terdapat 134.852 terkonfirmasi positif dengan 123.066 sembuh dan 9.405 meninggal. Kasus Covid-19 di Surabaya sampai tanggal 16 Maret 2021 terdapat 135.143 yang terkonfirmasi positif Covid-19 dengan 123.385 sembuh dan 9.523 jiwa meninggal (Dinas Kesehatan Pemprov Jawa Timur, 2021). Menurut data dinas Kesehatan Kota Surabaya, terdapat 29,36% kasus Covid-19 yang terkonfirmasi di kalangan remaja (Detik.com). 
Berdasarkan studi pendahuluan di 11 Kota di Jawa Timur pada tanggal 06 Maret 2021, pengambilan data menggunakan kuesioner yang di sebar melalui google form (Blitar, Kediri, Jember, Lamongan, Malang, Probolinggo, Sidoarjo, Trenggalek, Malang, Surabaya, Bondowoso) didapatkan data dari 110 responden remaja SMA dan Mahasiswa. Responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 69,8% sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 30,2%. Studi ini sebagai penilaian tingkat keyakinan remaja dengan ketahanan remaja di masa pandemi Covid-19. Didapatkan hasil remaja tidak bisa melakukan apapun selama pshycal distancing sebanyak 40% remaja, sebanyak 60,6% remaja mudah marah ketika dalam situasi sulit, sebanyak 70,4% remaja merasa cemas saat pembelajaran daring, sebanyak 40,4% remaja merasa sulit beradaptasi dengan pshycal distancing , sebanyak 75,9% remaja menyukai hal baru dan menantang, sebanyak 97,2% remaja yakin bahwa kebijakan untuk kebaikan. Dari 110 responden menunjukkan yang memiliki keyakinan tinggi sebanyak 105 orang (74 %) sedangkan yang memilki keyakinan rendah sebanyak 5 orang (26%). Penelitian juga menunjukkan bahwa anak/remaja yang berada pada jenjang pendidikan yang lebih tinggi memiliki tingkat ketahanan yang lebih tinggi dibandingkan dengan yang berada pada pendidikan rendah (Budiyati, 2020)
Covid-19 memberi pengaruh yang cukup besar pada remaja terutama pada tugas-tugas perkembangan remaja. Remaja sebagai masa peralihan dari masa anak-anak memiliki tugas-tugas perkembangan seperti menerima fisiknya sendiri, mencapai kemandirian emosional, bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, percaya terhadap kemampuannya sendiri, mampu mengendalikan diri, dan mampu melakukan penyesuaian diri (Putro, 2017). Situasi ini mempengaruhi keyakinan diri yang dimiliki remaja agar dapat mematuhi aturan yang telah ditetapkan. Sebagian remaja masih banyak yang memiliki keyakinan diri yang rendah untuk dapat menjalankan adaptasi kebiasaan baru. Hal tersebut dapat berpengaruh terhadap ketahanan remaja di masa pandemi. Ketahanan atau ketahanan merupakan kemampuan seseorang untuk menghadapi tantangan serta dapat beradaptasi dalam menghadapi situasi yang sulit. Apabila remaja memiliki ketahanan yang rendah, remaja akan menganggap bahwa kesulitan dan hal-hal baru yang dihadapi merupakan beban hidupnya, sehingga beban tersebut dianggap sebagai suatu ancaman. Remaja menjadi mudah menyerah ketika mengalami hambatan dan tidak dapat mengelola kejadian yang sulit sehingga remaja dapat mengalami stres. Remaja yang mengalami stres dapat berdampak pada kondisi fisik, kognitif, emosi, dan perilaku seperti peningkatan detak jantung, kebingungan, panik, sensitif, mudah marah, frustasi, merasa tidak berdaya, hilangnya keinginan untuk bersosialisai, cenderung menyendiri, menghindari orang lain, dan timbul rasa malas.
Remaja dapat mengatasi kesulitan dalam masa pandemi dengan meningkatkan kemampuan ketahanan. ketahanan merupakan faktor yang berperan penting untuk dapat bertahan mengatasi masalah dan mempertahankan optimism dalam menghadapi lingkungan yang berisiko. Dukungan sosial dari teman maupun keluarga menjadi salah satu aspek penting yang dapat meningkatkan ketahanan remaja dalam kondisi ini (Sagita & Hermawan, 2020). Keluarga yang sering melakukan kegiatan bersama akan memiliki ikatan emosional kuat dan dapat beradaptasi dengan baik yang akhirnya akan membangun ketahanan remaja dalam masa pandemi. Dengan sering melakukan kegiatan Bersama, komunikasi yang terjalin akan lebih baik dan remaja tidak akan canggung dengan orang tua mereka sendiri (Pratiwi, 2013). 
Remaja tetap bisa melakukan hal-hal yang positif dan berprestasi meskipun lebih banyak berada di rumah dengan melihat potensi yang ada pada dirinya. Remaja juga tetap bisa melakukan aktivitas di luar rumah dengan mematuhi protokol kesehatan yang dapat mencegah penularan Covid-19 (Rahmawaty, 2020). Remaja perlu mengembangkan rasa percaya pada dirinya yang akan menumbuhkan rasa keyakinan pada remaja terhadap kemampuan yang dimiliki. Remaja yang memiliki keyakinan diri yang tinggi cenderung lebih memilih untuk patuh menjalankan protokol kesehatan dan juga percaya bahwa mematuhi protokol Kesehatan akan mencegah penularan virus covid-19 (Fadilah, 2020). Keyakinan diri yang kuat akan menjadikan individu lebih berminat dan lebih menaruh perhatian terhadap sesuatu yang dikerjakan, apabila berhadapan dengan  situasi  yang sulit, mereka memiliki keyakinan serta mampu mengontrol pikiran, perasaan, dan perilaku (Suhamdani, 2020). Berdasarkan latar belakang diatas maka perlu dilakukan penelitian hubungan keyakinan diri dengan ketahanan remaja pada masa pandemi covid-19 di Jawa Timur.
1.2
Rumusan masalah
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut :

1. Apakah keyakinan diri berhubungan dengan ketahanan di masa pandemi Covid-19 pada remaja di Jawa Timur ?
1.3
Tujuan
1.3.1
Tujuan umum
Menganalisis hubungan keyakinan diri dengan ketahanan remaja di masa

pandemi Covid-19 pada remaja di Jawa Timur.
1.3.2
Tujuan khusus

1. Mengidentifikasi keyakinan diri di masa pandemi Covid-19 pada remaja di Jawa Timur.
2. Mengidentifikasi ketahanan di masa pandemi Covid-19 pada remaja di Jawa Timur.
3. Menganalisis keyakinan diri dengan ketahanan di masa pandemi Covid-19 pada remaja di Jawa Timur.
1.4
Manfaat
1.4.1
Manfaat teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memperoleh informasi mengenai hubungan keyakinan diri (self-efficacy) dengan ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19 di Jawa Timur sehingga bisa dijadikan acuan untuk penelitian selanjutnya.
1.4.2
Manfaat praktis

1. Bagi Remaja
Hasil penelitian ini dapat memberikan informasi dan gambaran bagi remaja dan pembaca tentang adanya hubungan keyakinan diri remaja dengan ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19.
2. Bagi Institusi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan bagi institusi untuk
meningkatkan dan memperbaiki masalah keyakinan diri remaja dengan ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19.
3. Bagi Profesi Keperawatan
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan bagi rekan-rekan
sejawat agar dapat menganalisis ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19.
BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA
Pada bab ini akan disajikan landasan teoritis yang mendasari masalah yang akan diteliti, meliputi 1) Konsep Remaja, 2) Konsep Keyakinan Diri, 3) Konsep Covid - 19, 4) Konsep Ketahanan, 5) Model Konsep Keperawatan Health Belief Model, 6) Hubungan Antar Konsep.
2.1 Konsep Remaja

2.1.1 Pengertian Remaja

1. Menurut Kusmiran 2011 dalam Arianti SI (2012) remaja merupakan suatu masa peralihan, dari masa kanak-kanak menuju ke masa dewasa. Masa ini juga merupakan masa bagi seorang individu yang akan mengalami perubahan-perubahan dalam berbagai aspek, seperti aspek kognitif, emosional, sosial, dan moral.
2. WHO (2014) mendefinisikan remaja sebagai masa tumbuh kembang manusia setelah masa anak-anak dan sebelum masa dewasa dalam rentang usia 10-19 tahun. 
2.1.2 Klasifikasi remaja
Klasifikasi remaja menurut Mayasari (2021), yaitu:
1. Masa Remaja Awal (early adolescence) usia 11-13 tahun 
Ditandai dengan munculnya ketidakstabilan keadaan perasaan dan emosi. Yang pada umumnya sesekali bergairah dalam bekerja tiba-tiba saja berhenti lesu, kegembiraan yang berlebihan kemudian bertukar rasa sedih yang sangat, rasa percaya diri berganti ragu-ragu, dan ketidaktentuan menentukan cita-cita. Status remaja yang membingungkan, dengan perlakuan orang tua terhadap dirinya yang masih terkadang menganggap seperti kanak-kanak. Emosionalitas yang kurang mampu menerima pendapat dari orang lain, ditandai dengan merasa lebih mampu dari pada orang tua. Tidak menyukai bagian-bagian tubuhnya dengan apa adanya, kegagalan untuk bisa menerima diri secara fisik yang memnyebabkan kurangnya percaya diri remaja.
2. Masa Remaja Pertengahan (middle adolescence) 14-17 tahun 
Pada usia ini terjadi penerimaan lingkungan teman terhadap dirinya, apakah teman-temannya bisa menerimanya sebagai seorang yang masuk dalam kelompok mereka. Mereka tampak merasa ingin mencari identitas diri, adanya rasa ketertarikan dengan lawan jenis, mulai jatuh cinta, mampu berfikir abstrak (khayal) mengenai hal-hal yang berkaitan dengan seksual.
3. Masa Remaja Akhir (late adolesence) 18-20 tahun
Pada masa ini terjadi proses penyempurnaa pertumbuhan fisik dan perkembangan psikis. Serta ditandai dengan stabilitas aspek psikis, mulai menunjukkan kemantapan dan tidak berubah pendirian. Perasaan lebih tenang, citra diri dan sikap pandang yang realistis. Menilai dirinya sebagaimana adanya, menghargai keluarga dan orang tua sebagaimana dengan keadaan yang sesungguhnya. Menghadapi masalah lebih matang, kemampuannya dalam berfikir telah lebih sempurna yang ditunjang dengan sikap yang realistis.
2.1.3 Pertumbuhan dan perkembangan remaja
Menurut Wulandari (2014) pertumbuhan dan perkembangan merupakan dua proses yang dialami oleh remaja secara kontinue, keduanya saling berhubungan dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan remaja.
1. Pertumbuhan
Pertumbuhan merupakan proses yang berkaitan dengan perubahan kuantitatif yang mengacu pada jumlah besar serta luas yang bersifat konkret yang biasanya menyangkut ukuran dan struktur biologis. Pertumbuhan adalah proses perubahan dari segi fisik yang berlangsung normal dalam perjalanan waktu tertentu. Dalam setiap pertumbuhan bagian-bagian tubuh memiliki tempo kecepatan yang berbeda-beda. Misalnya pertumbuhan alami alat kelamin pria, pada masa anak-anak alat kelamin tumbuh lambat namun setelah pubertas mengalami percepatan. Sebaliknya pertumbuhan susunan saraf pusat mengalami percepatan saat masa anak – anak namun setelah masa pubertas relatif lambat bahkan terhenti.
2. Perkembangan


Fase remaja merupakan perkembangan individu yang sangat penting, yang diawali dengan matangnya organ-organ fisik (seksual) sehingga mampu berproduksi. Yang paling menonjol dalam tumbuh kembang remaja adalah adanya perubahan fisik, alat reproduksi, kognitif dan psikososial. Perubahan dan perkembangan yang terjadi pada remaja meliputi aspek perubahan fisik, perkembangan kognitif dan perkembangan psikososial :
a. Perubahan fisik. Perubahan fisik dan psikologis disebabkan adanya perubahan hormonal yang dihasilkan kelenjar endokrin yang dikontrol oleh susunan saraf pusat, khususnya hipotalamus. Beberapa jenis hormon yang berperan dalam pertumbuhan dan perkembangan adalah hormon pertumbuhan (Growth Hormone), hormon gonadothorpik (Gonadortropic Hormone), estrogen, progesterone serta testosterone.

b. Perkembangan kognitif. Perkembangan kognitif berdasarkan tahapan perkembangan remaja diantaranya sebagai berikut :

1) Remaja awal, pada tahap ini remaja mulai berfokus pada pengambilan keputusan baik di dalam rumah maupun di sekolah. Remaja mulai menunjukkan cara berpikir logis, remaja mulai menggunakan istilah-istilah sendiri, seperti : olahraga yang lebih baik untuk bermain, memilih kelompok bergaul, pribadi seperti apa yang diinginkan dan mengenal cara untuk berpenampilan menarik.
2) Remaja menengah, pada tahap ini terjadi peningkatan interaksi dengan kelompok, sehingga tidak selalu tergantung pada keluarga. Dengan menggunakan pengalaman dan pemikiran yang lebih kompleks, pada tahap ini remaja sering mengajukan pertanyaan, menganalisis lebih menyeluruh dan berpikir tentang bagaimana cara mengembangkan identitas “siapa saya”?. Ada masa ini remaja juga mulai mempertimbangkan kemungkinan masa depan, tujuan dan membuat rencana sendiri.
3) Remaja akhir, pada tahap ini remaja lebih berkonsentrasi pada rencana yang akan datang dan meningkatkan pergaulan. Selama masa remaja berakhir, proses berpikir secar kompleks digunakan untuk memfokuskan diri pada masalah-masalah idealism, toleransi, keputusan karier dan pekerjaan serta peran orang dewasa dalam masyarakat.
c. Perkembangan psikososial. Masa remaja merupakan masa transisi emosional yang ditandai dengan perubahan dalam cara melihat dirinya sendiri dan berprilaku menurut cara mereka. Transisi sosial yang dialami oleh remaja ditunjukkan dengan adanya perubahan hubungan sosial dengan adanya peningkatan waktu bersama dengan rekan-rekan mereka, serta lebih intens dan akrab dengan lawan jenis mereka. Perkembangan psikososial terdiri atas delapan tahap. Dari tahapan-tahapan tersebut, remaja melalui lima diantaranya, sebagai berikut:

1)  Kepercayaan (trust) versus ketidakpercayaan (mistrust)
 Tahapan ini terjadi dalam 1-2 tahun awal kehidupan. Anak belajar untuk percaya pada dirinya sendiri maupun lingkungannya. Anak merasa bingung dan tidak percaya sehingga dibutuhkan kualitas interaksi antara orang tua dan anaknya.
2)  Otonomi (autonomy) versus rasa malu dan ragu (shame and doubt)
Selama masa remaja terjadi perubahan ketergantungan dari ketergantungan khas anak-anak ke arah otonomi khas dewasa. Misalnya : remaja umumnya tidak terburu-buru bercerita kepada orang tua ketika merasa kecewa, khawatir atau memerlukan bantuan.
3)  Inisiatif (initiative) versus rasa bersalah (guilt)
Tahapan perkembangan psikososial ini terjadi pada usia prasekolah dan awal usia sekolah. Anak cenderung aktif bertanya untuk memperluas kemampuannya melalui bermain aktif, bekerja sama dengan orang lain dan belajar bertanggung jawab terhadap tindakan yang dilakukannya.
4)  Rajin (industry) versus rendah diri (inferiority)
Anak menggunakan pengalaman kognitif menjadi lebih produktif dalam grupnya. Anak mulai terasa percaya dirinya, mandiri dan penuh inisiatif serta termotivasi untuk belajar lebih tekun.
5)  Identitas (identitiy) versus kebingunan (identity confusion)
Mereka melakukan Tindakan yang baik sesuai dengan sistem nilai yang ada. Namun sering juga terjadi penyimpangan identitas, misalnya : melakukan percobaan tindakan kejahatan, melakukan pemberontakan dan tindakan tercela lainnya.
2.1.4 Tugas-tugas perkembangan remaja
Menurut Jahja 2011 dalam Putro (2017) mengemukakan tugas-tugas perkembangan remaja sebagai berikut :

1. Menerima fisiknya sendiri.
2. Mencapai kemandirian emosional dari orang tua atau figur-figur yang mempunyai otoritas.
3. Mengembangkan keterampilan komunikasi interpersonal dan bergaul dengan teman sebaya atau orang lain, baik secara individual maupun kelompok.
4. Menemukan manusia model yang dijadikan identitasnya.
5. Menerima dirinya sendiri dan memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri.
6. Memperkuat self-control (kemampuan mengendalikan diri) atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip, atau falsafah hidup.
7. Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri (sikap/perilaku) kekanak-kanakan.
2.1.5 Konsep remaja sebagai kelompok dengan perilaku berisiko 

Usia remaja sangat rentan terhadap pengaruh lingkungan disekitarnya. Pola karakteristik ini menumbulkan rasa keingintahuan yang tinggi pada remaja, sehingga pada remaja cenderung mencoba hal-hal baru untuk mencari jati dirinya tanpa memperhatikan akibat yang ditimbulkan (Kemenkes, 2015). Lingkungan sosial budaya yang tidak positif merupakan faktor risiko bagi remaja dalam berperilaku yang tidak sehat (Tarwoto, 2012). Perilaku remaja dalam permasalahn Kesehatan yang sering terjadi yaitu merokok, penggunaan alkohol, penggunaan narkoba, seks pra nikah, cedera pada saat tawuran, masalah mental dan emosional (Smeltzer dan Bare, 2002).
2.1.5 Faktor-faktor yang beruhubungan dengan perilaku berisiko pada remaja

Menurut Hadiyangsih, Puti Sari (2009) faktor-faktor yang berhubungan dengan perilaku berisiko pada remaja, yaitu :
1. Jenis kelamin

2. Pendidikan

3. Pekerjaan

4. Orang tua

5. Pengalaman KDRT 

2.2 Konsep Keyakinan Diri

2.2.1 Pengertian Keyakinan Diri

Bandura (1997) dalam Zannah, Mirzalia Miftakhul (2019) mengatakan bahwa self efficacy/keyakinan diri pada dasarnya adalah hasil dari proses kognitif berupa keputusan, keyakinan, atau pengharapan tentang sejauh mana individu memperkirakan kemampuan dirinya dalam melaksanakan tugas atau tindakan tertentu yang diperlukan untuk mencapai hasil yang diinginkan . Self Efficacy ini merupakan keyakinan diri (sikap percaya diri) terhadap kemampuan sendiri untuk menampilkan tingkah laku yang akan mengarahkannya kepada hasil yang diharapkan. Ketika self efficacy tinggi, kita merasa percaya diri bahwa kita dapat melakukan respon tertentu untuk memperoleh reinforcement. Sebaliknya apabila rendah, maka kita merasa cemas bahwa kita tidak mampu melakukan respon tersebut.
2.2.2 Aspek keyakinan diri

Menurut Bandura (1997) dalam Istiqomah (2014) yang mengemukakan bahwa kepercayaan/keyakinan diri individu dapat dilihat dari tiga dimensi, yaitu : 
1. Tingkat (level)
Keyakinan diri individu dalam mengerjakan suatu tugas berbeda dalam tingkat kerumitan tugas. Perbedaan tuntutan yang dihadapi, jika halangan dalam mencapai tuntutan tersebut sedikit maka aktivitas mudah dilakukan. Individu memiliki kepercayaan atau keyakinan diri yang tinggi pada tugas-tugas yang mudah dan sederhana. Individu yang memiliki kepercayaan atau keyakinan diri yang tinggi cenderung lebih memilih tugas yang tingkat kerumitannya sesuai dengan kemampuannya.
2. Luas (Generality)
Aspek ini berkaitan dengan penguasaan individu terhadap bidang atau tugas pekerjaan. Individu akan menilai diri merasa yakin melalui bermacam-macam aktivitas atau hanya dalam daerah fungsi tertentu. Individu dengan keyakinan diri yang tinggi akan mampu menguasai beberapa bidang sekaligus untuk menyelesaikan suatu tugas. Individu yang memiliki keyakinan diri yang rendah menguasai sedikit bidang yang dibutuhkan dalam menyelesaikan suatu tugas.
3. Kekuatan (Strength)
Aspek yang ketiga ini lebih menekankan pada tingkat kekuatan individu
terhadap kepercayaan atau keyakinan. Pengalaman memiliki pengaruh terhadap self efficacy yang diyakini seseorang, pengalaman yang lemah akan melemahkan keyakinannya pula sedangkan keyakinan yang kuat terhadap kemampuan akan teguh dalam berusaha.

2.2.3 Faktor-faktor yang mempengaruhi keyakinan diri
Bandura (2009) dalam Maryam (2015) faktor-faktor yang dapat mempengaruhi persepsi akan kemampuan diri individu sehingga tinggi rendah efikasi diri disetiap individu sangat bervariasi hal ini disebabkan oleh adanya, diantara lain :
1. Budaya
Budaya dapat mempengaruhi self efficacy melalui nilai (values), kepercayaan (beliefs), dan suatu proses pengaturan diri (self-regulation process) yang berfungsi sebagai literatur atau sumber penilaian dari self efficacy dan juga sebagai konsekuensi dari keyakinan akan self efficacy.
2. Jenis kelamin
Jenis kelamin juga dapat mempengaruhi self efficacy. Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakuakan oleh Bandura (1997) yang menyatakan bahwa wanita memiliki efikasi diri yang tinggi dalam mengelola perannya.
3. Derajat dari tugas yang dihadapi
Derajat kompleksitas dari tingkat kesulitan akan tugas yang dihadapi oleh individu juga mempengaruhi penilaian individu tersebut dalam kemampuan dirinya sendiri.
4. Intensif eksternal
Insentif eksternal merupakan faktor yang dapat meningkatkan self efficacy
adalah competent contingensincentivei, yaitu insentif yang diberikan oleh orang lain yang dapat merefleksikan keberhasilan seseorang.
5. Status atau peran individu dalam lingkungan
Individu yang memiliki status yang tinggi akan memperoleh derajat kontrol yang lebih besar sehingga self efficacy yang dimiliki oleh individu juga akan tinggi. Sedangkan, individu yang memiliki status yang rendah akan memiliki kontrol yang lebih kecil sehingga dapat membuat self efficacy pada individu tersebut menjadi rendah.
6. Informasi tentang kemampuan diri
Individu akan memiliki self efficacy yang tinggi, jika individu tersebut memperoleh informasi positif mengenai dirinya, sementara individu yang mendapatkan informasi yang negatif mengenai dirinya akan memiliki self efficacy yang rendah.
2.2.4 Karakteristik keyakinan diri
Menurut (Steer & Porter, 1991) karakteristik seseorang memiliki keyakinan diri yang tinggi sebagai berikut :
1. Orientasi pada tujuan 

Seseorang yang memiliki keyakinan diri yang tinggi maka seseorang tersebut akan selalu persisten, positif dan berorientasi pada tujuan. Semakin kuat keyakinan diri yang dimiliki maka semakin tinggi tujuan yang ingin dicapai terhadap tujuan.
2. Orientasi kendali internal
Individu percaya bahwa perilaku dapat mempengaruhi apa yang terjadi pada dirinya. Individu dengan orientasi kendali internal akan mengarahkan dirinya untuk membuat tujuan dari rencana kegiatan untuk dapat mencapai tujuan.
3. Tingkat usaha yang dikembangkan dalam suatu situasi
 Keyakinan seseorang yang kuat terhadap kemampuannya menentukan tingkat motivasinya dan menunjukkan usaha yang lebih besar dalam menghadapi tantangan.
4. Jangka waktu bertahan dalam menghadapi hambatan
Semakin kuat keyakinan seseorang terhadap kemampuannya, semakin besar dan tekun mereka berusaha.
2.2.5 Pengukuran keyakinan diri

Alat ukur yang digunakan untuk mengukur keyakinan diri adalah General Self-Efficacy Scale (GSES) yang disusun oleh Dr. James dan E.Mandzux dari Universitas George Mason yang berlandasan pada teori Stanford Albert Bandura yang telah dimodifikasi oleh Dwi Rizqi Putri Wahyu Hidayati. Kuesioner berjumlah 16 pertanyaan. Total skor dihitung dengan mencari jumlah semua item dari 3 aspek self efficacy yaitu : level, generality, dan strenght. Total skor berkisar antara 10-40 dengan skor lebih tinggi yang menunjukkan lebih banyak self efficacy (Hidayati, 2019).
Tabel 2.1 Kuesioner self-efficacy
	NO
	Pertanyaan
	SY
	Y
	TY

	1. 
	Saya mampu menjaga kebersihan diri seperti mandi, gosok gigi, dalam sehari secara teratur
	
	
	

	2. 
	Saya mampu menjaga penampilan fisik saya seperti berpakaian dengan rapi dan bersih
	
	
	

	3. 
	Saya mampu menutup mulut pakai tisu bila batuk atau bersin
	
	
	

	4. 
	Saya mampu tidak membuang dahak dengan sembarangan tetapi pada tempat yang khusus
	
	
	

	5. 
	Saya mampu mencuci tangan sebelum dan sesudah makan
	
	
	

	6. 
	Saya mampu tidak batuk dihadapan anggota keluarga atau orang lain secara langsung
	
	
	

	7. 
	Saya mampu tidak merokok
	
	
	

	8. 
	Saya mampu makan-makanan yang bergizi dan seimbang secara teratur (3x sehari)
	
	
	

	9. 
	Saya mampu tidur dan istirahat yang cukup 
	
	
	

	10. 
	Saya mampu minum obat secara teratur tanpa pengawasan
	
	
	

	11. 
	Saya mampu menjalani pengobatan dengan teratur sampai saya sembuh
	
	
	

	12. 
	Saya mampu mengenali efek samping obat
	
	
	

	13. 
	Saya mampu tidak putus berobat sampai saya sembuh
	
	
	

	14. 
	Saya mampu melakukan Tarik nafas dalam jika sesak nafas
	
	
	

	15. 
	Saya percaya bahwa penyakit TB paru merupakan penyakit yang dapat disembuhkan
	
	
	

	16. 
	Saya mampu termotivasi untuk minum obat oleh karena komunikasi dan informasi yang baik dari petugas kesehatan
	
	
	


Keterangan : SY = Sangat yakin



Y   = yakin 



TY = tidak yakin

2.3 
Konsep Ketahanan
2.3.1 Pengertian Ketahanan
1. Menurut Reivich, K. and Shatte (2002) ketahanan merupakan kemampuan individu untuk melakukan respon dengan cara yang sehat dan produktif ketika berhadapan dengan trauma, dimana hal tersebut mengendalikan tekanan hidup sehari-hari.

2. Menurut Charney dalam Fatimah azzahra (2017) mendefinisikan ketahanan sebagai proses adaptasi dengan baik dalam situasi trauma, tragedi, atau peristiwa yang dapat menyebabkan stres lainnya. Lebih lanjut dikatakan bahwa ketahanan bukanlah ciri kepribadian melainkan melibatkan perilaku, pikiran, atau tindakan yang dapat dipelajari oleh siapa saja.

3. Menurut Fernanda Rojas dalam Utami, (2017) menyatakan ketahanan sebagai kemampuan menghadapi tantangan, ketahanan akan tampak ketika seseorang menghadapipengalaman yang sulit dan tahu bagaimana menghadapi atau beradaptasi dengannya.

Berdasarkan beberapa definisi diatas menurut beberapa ahli dapat dipahami. Disimpulkan bahwa ketahanan adalah kemampuan untuk bertahan dan menghadapi fase tersulit dalam kehidupannya, dan kemampuan positif untuk menghadapi suatu permasalahan ataupun kesulitan dalam kehidupannya.
2.3.2 Aspek-aspek Ketahanan
Reivich dan Shatte (2002) dalam Muhammad Sholahuddin (2019) membagi beberapa aspek dari ketahanan diantaranya :
1. Regulasi Emosi
Yaitu kemampuan seseorang untuk tetap berada pada keadaan tenang meskipun orang tersebut sedang berada pada tekanan. Regulasi emosi yang dimaksud dalam hal ini adalah pengaturan emosi pada keadaan tenang dan fokus.
2. Kontrol terhadap impuls 
Merupakan kemampuan seseorang dalam mengendalikan dorongan, keinginan, dan tekanan yang muncul pada dirinya, kemudian membawanya kedalam kemampuan berpikir jernih dan tepat.
3. Optimis 
Merupakan keadaan seseorang yang memiliki kepercayaan penuh terhadap segala sesuatu yang terjadi dan membuatnya menjadi lebih baik lagi.
4. Kemampuan Menganalisis Masalah 
Merupakan keadaan individu yang menunjukkan adanya kemampuan untuk mengidentifikasi penyebab masalahnya secara akurat.
5. Empati 
Merupakan kemampuan seseorang untuk membaca dan merasakan perasaan

dan emosi orang lain sehingga orang tersebut mampu membaca kondisi psikologis 

dan emosional seseorang secara verbal maupun nonverbal.
6. Efikasi Diri 
Merupakan keyakinan seseorang terhadap dirinya dalam memecahkan masalah.
7. Pencapaian 
Merupakan gambaran kemampuan seseoran untuk meningkatkan aspek positif yang ada dalam dirinya.
2.3.3 Faktor-faktor ketahanan
Menurut (Vijayashreesangwan, 2014), faktor pembentuk ketahanan dikelompokkan menjadi tiga faktor, antara lain:

1. Ekternal support( I Have)

I have merupakan faktor diluar individu yang dapat meningkatkan kemampuan ketahanan. Grotberg menjelaskan bahwa I Have yaitu satu atau lebih angggota keluarga yang dapat dipercaya dan mencintai individu tersebut, satu atau lebih individu di luar keluarga yang dapat dipercaya, memiliki batasan bertingkah laku.

2. Inner Strength (I am)
I am merupakan sesuatu yang dimiliki oleh individu yang akan berkembang diantaranya adalah kepercayaan diri atas kemampuan pribadi, optimis, disukai banyak orang, memiliki keinginan untuk meraih prestasi dimasa depan, empati dan kualitas diri. Faktor I am ini merupakan kekuatan yang berasal dari diri individu itu sendiri. Seperti tingkah laku, perasaan, dan kepercayaan yang terdapat didalam diri seseorang.

3. Problem Solving (I can)
I can merupakan kemampuan memunculkan ide ide baru, mampu menyelesaikan tugas, menggunakan humor untuk meredakan ketegangan, mampu menyampaikan pemikiran dan perasaan ketika berkomunikasi dengan orang lain, mampu menyelesaikan berbagai masalah (akademik, pekerjaan, personal dan sosial), mampu mengendalikan tingkah laku, serta mampu meminta bantuan ketika dibutuhkan, mengukur temperamen diri sendiri dan orang lain. Kemampuan ketahanan yang dimiliki oleh seseorang dipengaruhi oleh 2 faktor yaitu:
a. Faktor protektif, menurut Wardhani (2017) Faktor protektif dibagi menjadi 2 kategori yaitu, internal protective factor dan external protective factor. Internal protective factor merupakan protective factor yang bersumber dari individu seperti harga diri, efikasi diri, konsep diri, kemampuan mengatasi masalah, regulasi emosi, dan optimis. Sedangkan external protective factor merupakan factor protektive yang bersumber dari luar individu seperti support keluarga dan lingkungan.

b. Faktor resiko, merupakan faktor yang dapat memunculkan kerentanan terhadap distres. Faktor risiko dalam penelitian menyebutkan kemungkinan terdapatnya ketidakmampuan menyesuaikan diri. Faktor ini bersumber dari faktor psikologis, lingkungan dan sosial ekonomi. Faktor-faktor ini dapat mempengaruhi individu baik secara afektif maupun kognitif (Dewi, 2014).
2.3.4 Karakteristik Individu yang Memiliki Kemampuan Ketahanan
Menurut Murphey (2013) karakteristik individu yang memiliki ketahanan tinggi adalah easygoing dan mudah bersosialisasi, memiliki intelegensi yang baik, memiliki orang sekitar yang mendukung, memiliki bakat, yakin pada kemampuan yang ada pada dirinya sendiri, mampu mengambil keputusan.
Menurut Detta & Abdullah ( 2017) terdapat tujuh karakteristik utama yang dimiliki oleh individu resilien, yaitu :
1. Insight, merupakan kemampuan mental untuk bertanya kepada diri sendiri dan menjawab dengan jujur. Hal ini untuk membantu individu untuk dapat memahami diri sendiri dan orang lain, serta dapat menyesuaikan diri di berbagai situasi.
2. Kemandirian, merupakan kemampuan untuk mengambil jarak secara emosional maupun fisik dari sumber masalah dalam hidup seseorang. Kemandirian melibatkan kemampuan untuk menjaga keseimbangan antara jujur pada diri sendiri dan peduli pada orang lain.
3. Hubungan, merupakan seorang yang dapat mengembangkan hubungan yang jujur, saling mendukung dan berkualitas bagi kehidupan, atau memiliki role model yang sehat.
4. Inisiatif, merupakan melibatkan keinginan yang kuat untuk bertanggung jawab atas kehidupan sendiri atau masalah yang dihadapi. Individu yang resilien bersikap proaktif bukan reaktif bertanggung jawab dalam pemecahan masalah, selalu berusaha memperbaiki diri ataupun situasi yang dapat diubah serta meningkatkan kemampuan untuk menghadapi hal-hal yang tidak dapat diubah.
5. Kreativitas, merupakan kemampuan memikirkan berbagai pilihan, konsekuensi, dan alternatif dalam menghadapi tantangan hidup. Individu yang resilien tidak terlibat dalam perilaku negatif sebab ia mampu mempertimbangkan konsekuensi dari setiap perilaku dan membuat keputusan yang benar. Kreativitas juga melibatkan daya imajinasi yang digunakan untuk mengekspresikan diri dalam seni, serta membuat seseorang mampu menghibur dirinya sendiri saat menghadapi kesulitan.
6. Humor, merupakan kemampuan diri untuk melihat sisi terang dari kehidupan, menertawakan diri sendiri dan menemukan  kebahagiaan saat situasi apapun. Individu yang resilien menggunakan rasa humornya untuk memandang tantangan hidup dengan cara yang baru dan lebih ringan.
7. Moralitas atau orientasi pada nilai-nilai ditandai dengan keinginan untuk secara baik dan produktif. Individu yang resilien dapat mengevaluasi berbagai hal dan membuat keputusan yang tepat tanpa rasa takut terhadap pendapat orang lain.
2.3.5 Alat ukur ketahanan
Instrumen yang digunakan adalah kuesioner Blue Print Scale berdasarakan 7 aspek-aspek ketahanan menurut Reivich & Shatte (2002) yaitu regulasi emosi, pengendalian impuls, optimis, analisis penyebab, empati, efikasi diri, pencapaian aspek positif yang telah dimodifikasi oleh Alvionita Mega Rini. Kuesioner ini berisi 47 pertanyaan yang menggunakan kuesioner tertutup dengan skala ukur yang digunakan skala likert yang memiliki 4 opsi jawaban diantaranya Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju (TS), Sangat Tidak Setuju (STS) (Rini, 2016).
Tabel 2.2 Kuesioner Ketahanan (Rini, 2016).
	NO
	Pertanyaan
	STS
	TS
	S
	SS

	1. 
	Saya melakukan banyak usaha untuk menyelesaikan tugas
	
	
	
	

	2. 
	Saya mengerjakan tugas dengan seenaknya sendiri
	
	
	
	

	3. 
	Saya bersikap tenang saat menghadapi segala masalah yang muncul
	
	
	
	

	4. 
	Saya ragu dengan kemampuan saya untuk berhasil menghadapi masalah
	
	
	
	

	5. 
	Saya berusaha menyelesaikan permasalahan satu per satu
	
	
	
	

	6. 
	Saya berusaha focus pada segala permasalahan yang saya hadapi
	
	
	
	

	7. 
	Saya mudah mengalihkan konsentrasi saya ke hal lain pada saat menghadapi masalah
	
	
	
	

	8. 
	Saya menghidar saat menemui sebuah masalah
	
	
	
	

	9. 
	Saya mampu mengendalikan emosi saat marah
	
	
	
	

	10. 
	Saya tetap bersabar Ketika menghadapi sebuah masalah
	
	
	
	

	11. 
	Saya cenderung lebih reaktif Ketika menghadapi masalah
	
	
	
	

	12. 
	Saya cenderung mudah marah kepada siapapun Ketika saya sedang merasa kesal
	
	
	
	

	13. 
	Saya mampu mengungkapkan perasaan negative disaat yang tepat
	
	
	
	

	14. 
	Saya lebih memilih melakukan hal positif Ketika saya marah
	
	
	
	

	15. 
	Saya memendam perasaan negative
	
	
	
	

	16. 
	Saya mudah bingung Ketika memiliki sebuah masalah
	
	
	
	

	17. 
	Saya yakin mampu berhasil dalam memenuhi tuntutan tugas sekolah
	
	
	
	

	18. 
	Pada saat menghadapi masalah yang berat, saya optimis mampu menyelesaikan
	
	
	
	

	19. 
	Saya pesimis mampu memenuhi tuntutan dari sekolah
	
	
	
	

	20. 
	Saya menyerah saat menghadapi masalah yang berat
	
	
	
	

	21. 
	Saya yakin masalah yang saya hadapi ada solusinya
	
	
	
	

	22. 
	Saya adalah seseorang yang optimis
	
	
	
	

	23. 
	Pikiran saya buntu apabila menghadapi sebuah masalah
	
	
	
	

	24. 
	Saya merasa bodoh dengan masalah yang tengah terjadi
	
	
	
	

	25. 
	Saya mampu mengenali akar dari masalah yang saya hadapi
	
	
	
	

	26. 
	Saya mampu mengintropeksi diri saat mengalami masalah
	
	
	
	

	27. 
	Saya kesulitan mengenali masalah yang saya adapi
	
	
	
	

	28. 
	Saya tidak peduli dengan masalah yang saya hadapi
	
	
	
	

	29. 
	Saya mampu mebuat solusi atas amasalah yang saya hadapi
	
	
	
	

	30. 
	Saya memiliki ide-ide yang cemerlang
	
	
	
	

	31. 
	Saya kehilangan ide pada saat menghadapi masalah
	
	
	
	

	32. 
	Saya memilih bermain game, jalan-jalan Ketika menghadapi masalah dari pada segera mencari solusinya
	
	
	
	

	33. 
	Saya yakin pada saat mengalami kegagalan adalah karena kurangnya usaha saya dari diri sendiri
	
	
	
	

	34. 
	Saya mampu berpikir positif Ketika menghadapi suatu masalah
	
	
	
	

	35. 
	Oranglain bertanggung jawab atas kegagalan yang saya hadapi
	
	
	
	

	36. 
	Saya pura-pura tidak tahu Ketika terjadi masalah agar terhindar dari masalah
	
	
	
	

	37. 
	Saya bekerja keras agar memperoleh prestasi di sekolah
	
	
	
	

	38. 
	Meskipun gagal saya memiliki kemampuan untuk terus berusaha dan mencoba lagi
	
	
	
	

	39. 
	Saya melihat kegagalan adalah akhir dari segalanya
	
	
	
	

	40. 
	Saya putus asa saat mengalami kegagalan
	
	
	
	

	41. 
	Saya mampu memahami kondisi seseorang melalui intonasi suara pada saat ia berbicara
	
	
	
	

	42. 
	Saya mudah terharu jika mendengar cerita orang lain yang menyentuh hati
	
	
	
	

	43. 
	Saya mudah terbakar emosi Ketika mendengar orang lain berbicara dengan nada keras
	
	
	
	

	44. 
	Saya kesal melihat teman yang mudah mengeluh
	
	
	
	

	45. 
	Saya mampu memahami kondisi seseorang melalui cara dia bersikap
	
	
	
	

	46. 
	Saya peka terhadap perubahan mimic wajah orang lain
	
	
	
	

	47. 
	Saya kesal Ketika teman-teman saya mengabaikan saya
	
	
	
	

	48. 
	Saya kesulitan memahami sesorang melalui tingkah lakunya
	
	
	
	

	49. 
	Saya mampu mencari jalan keluar atas permasalahan saya
	
	
	
	

	50. 
	Saya acuh Ketika mendapatkan masalah
	
	
	
	

	51. 
	Saya yakin mampu meraih kesuksesan atas jerih payah saya sendiri
	
	
	
	

	52. 
	Saya percaya dengan kemampuan saya sendiri
	
	
	
	

	53. 
	Apapun yang saya lakukan akan bermuara pada kegagalan
	
	
	
	

	54. 
	Saya tetap optimis apabila mengalami kegagalan
	
	
	
	

	55. 
	Saya menganggap kegagalan adalah pengalaman berharga
	
	
	
	

	56. 
	Saya malu Ketika mengalami kegagalan
	
	
	
	

	57. 
	Saya mudah bergaul dengan teman-teman saya
	
	
	
	

	58. 
	Saya senang saat ditunjuk menjadi pemimpin upacara bendera atau pengibar bendera
	
	
	
	

	59. 
	Saya menolak Ketika menerima tugas yang baru
	
	
	
	

	60. 
	Saya menutup diri dari teman-teman sekitar saya
	
	
	
	

	61. 
	Saya menyelesaikan tugas seoptimal mungkin dengan kemampuan yang saya miliki
	
	
	
	

	62. 
	Saya bersemangat saat ditunjuk untuk mengerjakan tugas didepan kelas
	
	
	
	

	63. 
	Saya malas untuk mencoba hal-hal yang baru
	
	
	
	

	64. 
	Saya malu saat ditunjuk maju di depan kelas
	
	
	
	

	65. 
	Saya ragu-ragu dalam menghadapi masalah yang datang
	
	
	
	


2.4 
Konsep Covid-19

2.4.1 
Definisi Covid-19

Menurut Kemenkes RI, corona virus merupakan keluarga besar yang menyebabkan penyakit pada manusia dan hewan. Pada manusia biasanya menyebabkan penyakit infeksi saluran pernapasan, mulai flu biasa hingga penyakit yang serius seperti Middle East Respiratory Syndrome (MERS) dan Sindrom Pernapasan Akut Berat/Severe Acute Respiratory Syndrome (SARS).

[image: image1.png]13.55 "5

X

ersoalan dan

diah Tasrim Tasnim,
s Knarto Subiman,
o1 Agurg Purmommo,
Saputa, Doddy

o8 Vi, Carmavan
etiono, Yol Rk

din Do Cta S, i

radans,Puj Hastot,

o

Play
besar di dunia
blet, ponsel,
iini

ngan izin Yayasan

0.00
K8/S

Pandemik COVID-...

books.google.co.id

9 @@

A < i

ganggunan pemapasan, sakil fenggorokan dan Tetih lesu  (Keme
Kesehatan R.1, 2020). Kondisi keschatan penderita 2019-nCov ini akan
buruk ketika mereka mempunyai imunitas yang rendah. Penderita aks
kondisi akhir hayatnya yaitu kematian.

Saat ini media sosial telah merajai sebagai sumber informasi bagi masy
Tidak jarang informasi yang dirilis dan diviralkan ke masyarakat
informasi yang tidak benar dan diragukan keakuratannya. Peng
Information Tecchnology (IT) yang canggih yang memadukan antara
gambar dan animasi mengakibatkan begitu tajamnya media
memengaruhi cara pandang individu dan masyarakat tentang penyakit
19 tersebut. Sebagai contoh ketika media sosial mensharckan seperti ga
di bawah ini, maka bagi individu yang melihatnya akan meresa cem
ketakutan. Perasaan cemas yang muncul tanpa diiringi oleh ketersedia
kemudahan informasi yang benar dan valid, maka akan merubah
‘masyarakat yang tidak rasional.
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Gambar 1: Profil Novel Coronavirus 2019 (2019-nCoV) (Kemente
Keschatan R 1, 2020)

Berbagai fenomena  diskriminasi atau  penolakan masyarakat g
penderita Covid-2019 dan  orang-orang  disckitamya _ yaitu  te
keluarganya. Seperti diketahui bahwa Stigma negatif terhadap p
fertentu, seperti 2019-1CoV akan selalu diarahkan kepada orangnya,
dan benda yang berhubungan dengan Novel Coronarivirus 2019 ¢
(Centers for Discase Control and Prevention, 2020).

Beberapa kelompok masyarakat yang telah mengalami stigma negatif
Covid-19 antara lain; orang-orang keturunan atau yang tinggal di Ben
yaitu termasuk tinggal di Indonesia (Centers for Disease Contr
Prevention, 2020). Kedua, stigma diarahkan kepada sescorang yan;
bepergian dari 4 negara yang mempunyai risiko tinggi seperti China, Tt
Japan dan Republik of Korea (World Health Organization, 2020b, Cen
Discase Control and Prevention, 2020). Ketiga, stimatisasi ditujukan
petugas keschatan yang bertugas diemergensi di mana pasien C
dirawat (Centers for Discase Control and Prevention, 2020).




Gambar 2.1 Novel Coronavirus 2019 (Kementerian Kesehatan R.I, 2020)
2.4.2 
Dampak covid-19 pada remaja

Menurut Sanctis (2020) salah satu dampak dari pandemi pada anak dan remaja adalah adanya pembatasan sosial yang diterapkan oleh pemerintah untuk mencegah potensi penularan virus covid-19. Pandemi ini berdampak kepada aspek psikososial dari anak dan remaja diantaranya :
1. Perasaan bosan karena harus tinggal di rumah

2. Khawatir tertinggal pelajaran

3. Timbul perasaan tidak aman

4. Merasa takut terkena penyakit

5. Merindukan teman-teman

6. Khawatir tentang penghasilan orang tuanya

7. Timbul kekerasan verbal oleh orang tuanya
Dampak tersebut juga disampaikan Budiati (2020) bahwa tekanan psikososial cenderung meningkat di kalangan anak dan remaja. Resiko-resiko tersebut memberikan dampak psikologis pada anak dan remaja. Hal tersebut membuktikan bahwa tekanan psikososial cenderung meningkat di kalangan anak dan remaja, bahkan beberapa hasil studi menunjukkan bahwa anak dan remaja juga mengalami kekerasan fisik dan kekerasan verbal.

2.4.3 
Etiologi Covid-19
Dinamakan corona karena bentuknya yang seperti kapsul, tidak bersegmen, dan dikelilingi protein yang disekelilingnya yang seperti mahkota. Virus corona tersusun dari RNA yang membawa materi genetik. Corona virus yang menjadi etiologi Covid -19 termasuk dalam genus betacoronavirus, umumnya berbentuk bundar dengan beberapa pleomorfik, dan berdiameter 60-140 nm. Hasil analisis filogenetik menunjukkan bahwa virus ini masuk dalam subgenus yang sama dengan corona virus yang menyebabkan wabah SARS pada 2002-2004 silam, yaitu Sarbeco virus. Atas dasar ini, International Committee on Taxonomy of Viruses (ICTV) memberikan nama penyebab Covid -19 sebagai SARS-CoV-2 (Jiang et al., 2020).
2.4.4 
Patogenesis
Virus dapat melewati selaput lendir, terutama mukosa hidung dan laring
memasuki paru-paru melalui saluran pernapasan.  Kemudian virus akan menyerang organ sasaran yang mengekspresikan enzim pengubah angiotensin 2 (ACE2), seperti paru-paru, jantung, sistem ginjal dan saluran pencernaan. Virus memulai serangan kedua, menyebabkan kondisi pasien menjadi memperburuk sekitar 7 sampai 14 hari setelah onset. Pengurangan limfosit B dapat terjadi pada awal penyakit, yang dapat mempengaruhi produksi antibodi pada pasien. Disamping itu terkait dengan faktor inflamasi penyakit yang terutama mengandung IL-6 meningkat secara signifikan, yang juga berkontribusi pada kejengkelan penyakit sekitar 2 sampai 10 hari setelah onset. Spektrum klinis Covid -19 bervariasi dari bentuk asimtomatik atau paucisymptomatic hingga kondisi klinis yang ditandai dengan gagal napas berat yang memerlukan ventilasi mekanis dan dukungan di unit perawatan intensif (ICU), untuk manifestasi multiorgan dan sistemik sepsis, syok septik, dan sindrom disfungsi organ multiple (Di Gennaro, 2020).
2.4.5 
Klasifikasi
Klasifikasi Covid-19 dibagi menjadi PDP, ODP, OTG, kontak erat, dan kasus terkonfirmasi Hudari (2020) :

1. Pasien dalam pengawasan (PDP)
Demam >38°C atau Riwayat demam disertai salah satu gejala penyakit pernapasan seperti batuk, sesak napas, sakit tenggorokan, pilek, pneumonia ringan hingga berat.

2. Orang dalam pemantauan (ODP)

Seseorang yang mengalami demam >38°C atau riwayat demam disertai gejala gangguan sistem pernapasan seperti batuk, pilek, dan sakit tenggorokan

3. Orang tanpa gejala (OTG)
Individu yang terinfeksi namun tanpa gejala dapat menjadi sumber penularan SARS-CoV-2 dan beberapa diantaranya mengalami progres yang cepat, bahkan dapat berakhir pada ARDS dengan case fatality rate tinggi. Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa dari 58 pasien tanpa gejala yang dites positif Covid -19 pada saat masuk RS, seluruhnya memiliki gambaran CT-Scan toraks abnormal 
4. Kontak erat
Seseorang yang melakukan kontak fisik atau berada dalam satu ruangan

atau berkunjung dalam 2 hari sebelum kasus timbul gejala dan hingga 14 hari setelah kasus timbul gejala. Yang termasuk kontak erat adalah tenaga Kesehatan yang bertugas di tempat perawatan kasus dan orang yang berpergian Bersama (radius 1 meter) dengan segala jenis alat angkut dalam 2 hari sebelum kasus timbul gejala dan hingga 14 hari setelah kasus timbul gejala.

5. Kasus terkonfirmasi 

Seseorang terinfeksi Covid-19 dengan hasil pemeriksaan laboratorium positif.
2.4.6 
Manifestasi klinis
Manifestasi klinis yang berhubungan dengan infeksi Covid-19 menurut  Isbaniah & Susanto (2020) :
1. Uncomplicated illness. Pasien dengan gejala non-spesifik seperti demam, batuk, nyeri tenggorokan, hidung tersumbat, malaise, sakit kepala, nyeri otot. Perlu waspada pada usia lanjut dan imunocompromised karena gejala dan tanda tidak khas.

2. Pneumonia ringan. Pasien dengan pneumonia dan tidak ada tanda pneumonia berat. Anak dengan pneumonia ringan mengalami batuk atau kesulitan bernapas + napas cepat : frekuensi napas.
3. Pneumonia berat / ISPA berat : frekuensi napas >30 x/menit, distres pernapasan berat, atau saturasi oksigen (SpO2), ketidak mampuan menyusui atau minum, letargi atau penurunan kesadaran, atau kejang. Tanda lain dari pneumonia yaitu: tarikan dinding dada, takipnea : 5 tahun, ≥30x/menit.
4. Acute Respiratory Distress Syndrome (ARDS).
5. Sepsis.
6. Syok septik.
2.4.7 
Pemeriksaan penunjang

Pemeriksaan penunjang sesuai dengan derajat morbiditas. Pada pneumonia dilakukan foto toraks, bisa dilanjutkan dengan computed tomography scan (CT scan) toraks dengan kontras. Gambaran foto toraks pneumonia yang disebabkan oleh infeksi Covid -19 mulai dari normal hingga ground glass opacity, konsolidasi. CT scan toraks dapat dilakukan untuk melihat lebih detail kelainan, seperti gambaran ground glass opacity, konsolidasi, efusi pleura dan gambaran pneumonia lainnya. Pemeriksaan laboratorium dapat dilakukan untuk membantu membedakan infeksi virus. Evaluasi 99 kasus pertama menunjukkan gambaran limfopenia, peningkatan c-reactive protein (CRP) meningkat, kadang disertai anemia, leukopenia seperti pada infeksi virus. Pemeriksaan PCT menunjukkan hasil normal kecuali bila dicurigai terjadinya infeksi bakteri maka PCT akan meningkat Handayani (2019).
2.4.8 
Penatalaksanaan
Deteksi dini dan pemilahan pasien yang berkaitan dengan infeksi Covid -19 harus dilakukan dari mulai pasien datang ke Rumah Sakit. Triase merupakan garda terdepan dan titik awal bersentuhan dengan Rumah Sakit sehingga penting dalam deteksi dini dan penangkapan kasus. Selain itu, Pengendalian Pencegahan Infeksi (PPI) merupakan bagian vital terintegrasi dalam managemen klinis dan harus diterapkan dari mulai triase dan selama perawatan pasien. Pada saat pasien pertama kali teridentifikasi, isolasi pasien di rumah atau  isolasi rumah sakit untuk kasus yang ringan. Pada kasus yang ringan mungkin tidak perlu perawatan di rumah sakit, kecuali ada kemungkinan perburukan cepat. Scmua pasien yang dipulangkan diinstruksikan untuk kembali ke rumah jika sakit memberat atau memburuk.

Beberapa upaya pencegahan dan kontrol infeksi perlu diterapkan prinsip-prinsip yaitu hand hygiene, penggunaan alat pelindung diri untuk mencegah kontak langsung dengan pasien (darah, cairan tubuh, sekret termasuk sekret pernapasan, dan kulit tidak intak), pencegahan tertusuk jarum serta benda tajam, managemen limbah medis, pembersihan dan desinfektan peralatan di RS serta pembersihan lingkungan RS (Setiadi, 2020).
2.5 
Konsep Keperawatan Health Belief Model
2.5.1 
Teori Health Belief Model
Health Belief Model (HBM) adalah model perubahan perilaku kesehatan yang dikembangkan untuk menjelaskan dan memprediksi perilaku yang berhubungan dengan kesehatan, khususnya dalam hal penggunaan layanan kesehatan. HBM dikembangkan pada tahun 1950-an oleh Psikolog Sosial Irwin M. Rosenstock, Godfrey M. Hochbaum, S. Stephen Kegeles, and Howard Leventhal di Layanan Kesehatan Masyarakat AS dan tetap menjadi salah satu teori yang paling dikenal dan paling banyak digunakan dalam penelitian perilaku kesehatan. HBM menunjukkan bahwa kepercayaan orang tentang masalah kesehatan, manfaat yang dirasakan dari tindakan dan hambatan untuk bertindak, serta self-efficacy menjelaskan keterlibatan atau kurangnya keterlibatan dalam perilaku yang meningkatkan kesehatan. Stimulus, atau isyarat untuk bertindak, juga harus ada untuk memicu perilaku kesehatan (Janz & Becker, 1984).
[image: image32.png]HS- = SKRIPSIWILA AYU 1710111 NEW-1 [Compatibiity Mode] - Word (Product Activation. Picture

Insett  Design  Layout References  Mailings Review View Hep  PictureFormat @ Tellmewhatyouwanttodo

P Find ~

2019 | AaBbCel AaBbCcl 11 AaB AaBbCcl AaBbCcl 21 AaB 211 Aa 2 Replace

& ~ || Anaks, BAB Bab1 Bab12  Bab13 Bab2  Bab21 S| | pgen

& cut
vED E Copy

¥ Format Painter

Clipboard [l Styes Editing -
. - [ ERIE T NI FT THIT AT - TWRT: FWRE ERE ENIT FRT N TERT THRE TWRT: CRNE TN Hy: TR
[
Ketahanan * Pendidikan Crosstabulation
Pendidkan
sMP_| SMA |Perguman Tinggi| TidakSekolah | Tota
Ketahanan Ketahanan Sedang i 54
vilip Ketahanan 43| a7e% 58.1% 00%|  1000%
vilhin Pendiikan
Ketahanan Tingoi
wilhip Kelahanan
| wilhip Pendidikan sa0%|  812% 71.3% 1000%|  76.5%
Total
within Ketahanan
within Pendicikan
of Total 63%| 5% a7.0% 03%|  1000%
Ketahanan * Tinggal Dengan Siapa Crosstabulation
Tinggal Dengan Siapa |
T et onte | Ketnaran []
Page 16201157 30083 words L% English (United States)  CpAccessibiity: Unavailable & B -4+ 1%
1250

29°C Hujanringan ~ & ©3 @ @ ENG 16/00/2021 %

t B - m e b E

m

@ O Type here to search





Gambar 2.2 Skema Health Belief Model (Sumber : Glanz, Rimer, &
Viswanath, 2015)
2.5.2
Aspek-aspek Health Belief Model
Champion dan Skinner (2008) dalam Daulay (2015) mengemukakan adanya enam aspek dari health belief model (HBM), yaitu : 

1. Perceived susceptibility 
Mengukur persepsi kerentanan mengacu pada keyakinan tentang kemungkinan mendapatkan penyakit atau kondisi. Persepsi kerentanan mengacu pada penilaian subyektif resiko pada masalah kesehatan. HBM memprediksi bahwa individu yang merasa rentan terhadap masalah kesehatan tertentu akan menunjukkan perilaku yang dapat mengurangi resiko terkena masalah Kesehatan
2. Perceived severity
Penilaian subyektif terhadap keparahan suatu masalah Kesehatan. HBM mengusulkan bahwa individu yang menganggap masalah kesehatan tertentu sebagai masalah serius lebih mungkin cenderung mencegah masalah kesehatan terjadi (atau mengurangi keparahannya).
3. Perceived benefit
Mengukur keyakinan orang mengenai manfaat yang dirasakan dari berbagai tindakan yang tersedia untuk mengurangi ancaman penyakit. Individu menunjukkan keyakinan optimal dalam kerentanan dan keparahan yang tidak diharapkan untuk menerima tindakan kesehatan yang dianjurkan dan mereka juga menganggap tindakan yang dilakukan sebagai sesuatu yang berpotensi menguntungkan dan mengurangi ancaman.

4. Perceived barrier
Penilaian individu mengenai besar hambatan yang ditemui untuk mengadopsi perilaku kesehatan yang disarankan, seperti hambatan finansial, fisik, dan psikososial.
5. Cues to action

Mengukur peristiwa-peristiwa, orang-orang, atau halhal yang menggerakkan orang untuk mengubah perilaku mereka.
6. Self efficacy
Kemampuan diri sendiri seperti kepercayaan dan keyakinan diri jika menjalankan suatu perilaku.
2.5.3
Hubungan antar konsep
Konsep teori Health Belief Model menjelaskan sebuah persepsi dan keyakinan seseorang yang terdiri dari 6 aspek yaitu Perceived susceptibility, Perceived severity, Perceived benefit, Perceived barrier, Cues to action, Self efficacy. Didalam bagian Perceived susceptibility, kemungkinan remaja rentan tertular virus covid-19. Perceived severity, remaja percaya bahwa Covid-19 merupakan suatu penyakit yang serius. Perceived benefit, keyakinan remaja apabila menerapkan protokol Kesehatan akan mengurangi kerentanan remaja tertular virus Covid-19. Perceived barrier, kemungkinan remaja mengalami hambatan saat menerapkan pshycal distancing dan protokol Kesehatan seperti perasaan tidak nyaman atau bosan. Cues to action, isyarat yang memungkinkan remaja untuk merapkan protokol Kesehatan, misalnya dukungan keluarga dan teman. Self efficacy, keyakinan remaja terhadap kemampuannya apabila menerapkan protokol Kesehatan serta kemampuannya menyelesaikan tugas-tugas yang ada selama masa pandemi.
Aspek teori health belief model memiliki peran dalam ketahanan pada diri remaja selama pandemi Covid-19. Hal ini sesuai dengan aspek-aspek yang membentuk ketahanan diri seseorang salah satunya adalah keyakinan diri. Pada keyakinan diri terdapat 3 dimensi yaitu : tingkatan, kekuatan, dan generalisasi. Dimensi tingkatan ini berkaitan dengan derajat kesulitan tugas ketika remaja merasa yakin dan mampu untuk menghadapi dan mengatasinya, dimensi kekuatan berkaitan dengan keyakinan dan harapan remaja mengenai kemampuannya dan untuk dimensi generalisasi ini berkaitan dengan luas dari bidang masalah yang dialami terhadap kemampuannya untuk mengatasi masalah tersebut.

Remaja diharapkan dapat membentuk keyakinan diri untuk menerapkan protokol Kesehatan serta tugas-tugas yang ada selama masa pandemi sehingga remaja mudah beradaptasi dengan masalah yang sedang dialaminya. Remaja yang memiliki keyakinan diri yang baik akan mudah menyesuaikan dirinya untuk menjalani adaptasi kebiasaan baru pada masa pandemiyang dapat membuat remaja stres. Dalam hal ini peneliti menuangkan konsep teori tersebut pada bab 3 dalam bentuk kerangka konseptual

BAB 3
KERANGKA KONSEPTUAL & HIPOTESIS

3.1
Kerangka konseptual
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3.2
Hipotesis

Hipotesis dalam penelitian ini adalah terdapat hubungan keyakinan diri dengan ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19 di Jawa Timur.

BAB 4
METODE PENELITIAN

Bab metode penelitian ini menjelaskan mengenai : 1) Desain penelitian, 2) Kerangka Kerja, 3) Waktu dan Tempat Penelitian, 4) Populasi, Sampel, dan Teknik Sampling, 5) Identifikasi Variabel, 6) Definisi Operasional, 7) Pengumpulan, Pengolahan dan Analisi Data, dan 8) Etika Penelitian.
4.1
Desain penelitian

Desain dalam penelitian ini menggunakan desain analitik korelasional dengan pendekatan cross sectional yaitu peneliti melakukan pengukuran untuk variabel independent dan dependen hanya dalam satu waktu bersamaan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan keyakinan diri dengan ketahan remaja pada masa pandemi Covid-19 di Jawa Timur.
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4.2
Kerangka kerja penelitian

Langkah kerja dalam penelitian ini adalah sebagai berikut :












Gambar 4.2 Kerangka Kerja Hubungan Keyakinan Diri Dengan Ketahanan
RemajaPada Masa Pandemi Covid-19 Di Jawa Timur

4.3Tempat dan waktu penelitian

Penelitian ini dilakukan pada Februari - April 2021. Penelitian dilaksanakan di beberapa Kota di Jawa Timur. Peneliti mengambil tempat penelitian di Jawa Timur karena Jawa Timur merupakan salah satu Provinsi dengan presentasi terkonfirmasi Covid-19 tertinggi di Indonesia.
4.4
Populasi, sample, dan tekning sampling

4.4.1   Populasi penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah remaja dari beberapa wilayah di Jawa Timur pada usia 11-20 tahun yang memenuhi kriteria inklusi.
4.4.2   Sampel penelitian

Sampel dalam penelitian ini adalah remaja dari beberapa wilayah di Jawa Timur yang sedang dihadapkan dengan kondisi pandemi Covid-19. Remaja memiliki keyakinan diri yang berbeda dalam menjalankan adaptasi kebiasaan baru yang dapat memicu stress pada remaja, sehingga menunjang memenuhi syarat sampel. Kriteria dalam penelitian ini adalah :
1. Kriteria Inklusi

a. Remaja dalam kategori usia 11-20 tahun
b. Remaja yang bersedia untuk diteliti

c. Remaja yang tinggal di Provinsi Jawa Timur lebih dari 1 tahun
d. Remaja yang memiliki HP

e. Remaja yang dapat mengoperasikan google form
2. Kriteria Eksklusi

a. Remaja yang tidak bersedia menjadi responden

b. Remaja yang telah mengisi inform consent tapi tidak mengisi kuesioner karena suatu halangan
c. Remaja yang menyandang disabilitas (tuna netra)
d. Remaja yang tidak mengisi kuesioner dengan lengkap

4.4.3 
Besar sampel

Besar sampel yang digunakan dalam penelitian dihitung menggunakan rumus Taro Yamane. Rumus perhitungan sampel sebagai berikut :
n = [image: image3.png]



Keterangan :

n = jumlah sampel
N = jumlah populasi

Z = derajat kepercayaan (biasanya pada tingkat 95% = 1,96)

p = skripsi suatu kasus tertentu terhadap populasi, bila tidak diketahui proporsinya, ditetapkan 50% (0,50)

d = derajat penyimpangan terhadap populasi yang diinginkan 10% (0,10), 5% (0,05)

Perhitungan besar sampel penelitian sebagai berikut :

n = [image: image5.png]



n = [image: image7.png]1,96"x 0,5(1-0.5)
0.05




n = [image: image9.png]0.9604
0,0025




n = [image: image11.png]384 sampel




Jadi sampel yang digunakan dalam penelitian ini minimal berjumlah 384 responden remaja di Jawa Timur.    

4.4.4
Teknik sampling

Peneliti dalam penelitian ini menggunakan teknik sampling dengan Snowball Sampling. Alasan menggunakan teknik ini karena dalam penelitian ini pengambilan sampel sumber data yang awalnya sedikit namun lama-lama menjadi besar atau dimulai dari sedikit orang kemudian membesar sehubungan dengan pergerakan penelitian, dimana pada penelitian ini menggunakan bantuan key person dari beberapa wilayah yang ada di Jawa Timur. Setiap key person menyebarkan ke 5 responden, kemudian dari setiap 5 responden diminta untuk meminta nomer telepon/kontak responden lainnya dan menyebarkan kuisioner kepada responden lainnya melalui Google Forms.








Gambar 4.3 Teknik Snowball Sampling

Jadi, sampel yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 500 responden remaja di Jawa Timur.

4.4.5    Identifikasi variabel
Pada penelitian ini terdapat dua variabel yaitu variabel bebas

(independent) dan variabel terikat (dependent).
1. Variabel bebas (independent)
Variabel bebas atau independent dalam penelitian ini adalah keyakinan diri pada remaja.
2. Variabel terikat (dependent)
Variabel terikat atau dependent dalam penelitian ini adalah ketahanan remaja.
4.5
Definisi operasional
Definisi operasional merupakan sebuah penjelasan seluruh variabel dan istilah yang akan digunakan dalam suatu penelitian secara operasional sehingga akhirnya dapat mempermudah pembaca dalam mengartikan makna dari penelitian.
Tabel 4.1 Definisi operasional hubungan keyakinan diri dengan ketahanan remaja
pada masa pandemi covid-19
	Variabel
	Definisi operasional
	Indikator
	Alat ukur
	Skala data
	Skor

	1. Variabel independent : keyakinan diri
	Keyakinan diri remaja akan kemampuannya menjalankan adaptasi kebiasaan baru
	1. Level

2. Strength

3. Generality
	Kuesioner
	Ordinal 
	1. Keyakinan diri tinggi

2. Keyakinan sedang

3. Keyakinan diri rendah

	2. Variabel dependen : ketahanan
	Kemampuan remaja bertahan dalam menghadapi pandemi covid-19
	1. Regulasi emosi

2. Pengendalian impuls

3. Optimis

4. Kemampuan analisis penyebab

5. Empati

6. Efikasi diri

7. Pencapaian aspek positif
	Kuesioner 
	Ordinal 
	1. Ketahanan tinggi

2. Ketahanan sedang

3. Ketahanan rendah


4.6
Pengumpulan, pengolahan, dan analisis data
4.6.1
Instrumen pengumpulan data
1. Instrumen data demografi
Instrumen data demografi terdiri dari 20 pertanyaan yang berisikan data
umum dari responden yang  meliputi usia, jenis kelamin, Pendidikan, status, peran di lingkungan rumah, jumlah saudara, asal kota, ekstrakulikuler, komunitas/organisasi, lama tinggal di Jawa Timur, remaja mendapat dukungan dari keluarga atau teman, dan tempat tinggal. Data khusus terdiri dari : pengalaman terinfeksi Covid-19, pengalaman pengobatan, kontak langsung dengan penderita Covid-19, pernah diberi penyuluhan tentang Covid-19.
2. Instrumen keyakinan diri
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner self-efficacy yang dimodifikasi dari penelitian Hubungan Mekanisme Koping Dengan Self-Efficacy Pada Penderita TB Paru Di Puskesmas Tanah Kali Kedinding Surabaya. Kuesioner efikasi diri diukur dengan memberikan 17 pertanyaan. Semua pertanyaan dengan menggunakan pilihan jawaban skala Likert. Pertanyaan ini terdiri dari 4 poin yaitu : sangat yakin (SY), yakin (Y), ragu-ragu (RR), dan tidak yakin (Y).
Tabel 4.2 Klasifikasi pertanyaan self efficacy
	No
	Indikator self efficacy
	Karakteristik
	Favorable 
	Unvaforable

	1. 
	Level
	Derajat kesulitan tugas dimana individu merasa mampu atau tidak untuk melakukannya (kemandirian emosi, bergaul dengan teman sebaya)
	4, 6, 8, 12
	9, 10, 13


	2. 
	Generalisasi
	Keyakinan individu akan kemampuannya dalam menyelesaikan tugas dalam situasi dan kondisi apapun (memiliki keyakinan akan kemampuannya sendiri)
	1, 14
	5, 7, 15

	3. 
	Strength
	Kemampuan individu untuk bertahan dalam menghadapi hambatan Ketika menyelesaikan (kemampuan menyesuaikan diri, bergaul dengan teman sebaya)
	2, 16, 17
	3, 11

	Jumlah
	
	17


Tabel 4.3 skala respon instrument self efficacy
	Respon
	Skor favorable
	Skor unfavorable

	Sangat yakin
	4
	1

	Yakin
	3
	2

	Ragu-ragu
	2
	3

	Tidak yakin
	1
	4


3. Instrumen ketahanan
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner ketahanan yang dimodifikasi dari penelitian Ketahanan Siswa SMA Negeri 1 Wuryantoro (Studi Deskriptif Pada Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Wuryantoro Tahun Ajaran 2015/2016 Dan Implikasinya Terhadap Topik-Topik Bimbingan Pribadi-Sosial). Kuesioner ketahanan diukur dengan memberikan 25 pertanyaan. Semua pertanyaan dengan menggunakan pilihan jawaban skala likert. Pertanyaan 

ini terdiri dari 4 poin pertanyaan yaitu : sangat setuju (SS), setuju (S), ragu-ragu (RR), dan tidak setuju (TS).
Tabel 4.4 Klasifikasi pertanyaan ketahanan
	No.
	Indikator
	Karakteristik
	Favorable
	Unfavorable

	1.
	Regulasi emosi
	Tenang dalam 

menghadapi masalah
	8
	2

	
	
	Fokus pada masalah 

yang ada  
	13
	

	2.
	Pengendalian impuls
	Kemampuan mengendalikan emosi 

negative
	10
	1

	
	
	Kemampuan mengelola emosi negative 
	
	4

	3.
	Optimis
	Memiliki keyakinan 

bahwa segala sesuatu 

menjadi lebih baik
	21
	

	
	
	Yakin mampu menghadapi segala situasi
	7
	12

	4.
	Kemampuan analisis penyebab
	Mampu mengidentifikasi masalah dengan

baik
	16
	

	
	
	Mampu membuat solusi yang sedang dihadapi
	5
	19

	
	
	Tidak menyalahkan

orang lain atas keadaan yang sulit
	9
	

	
	
	Meyakini bahwa segala sesuatu yang gagal

akibat kurangnya usaha
	11
	

	5.
	Empati


	Dapat membaca, 

menggambarkan dan 

merasakan emosi orang lain
	17
	

	6.
	Efikasi diri
	 Memiliki keyakinan 

untuk sukses
	6
	

	
	
	Memiliki keyakinan memecahkan masalah
	18
	

	7.
	Pencapaian aspek positif
	Keluar dari zona 

nyaman diri
	15
	3

	
	
	Tidak malu mengalami gagal
	20
	

	
	
	Berani untuk 

mengoptimalkan kemampuan

	14
	


Tabel 4.5 Skala respon instrumen ketahanan

	Respon
	Skor favorable
	Skor unfavorable

	Sangat setuju
	4
	1

	Setuju
	3
	2

	Ragu-ragu
	2
	3

	Tidak setuju
	1
	4


4.6.2
Prosedur pengumpulan dan pengolahan data
Peneliti mengumpulkan data melalui proses berkelanjutan dengan melibatkan beberapa pihak dan cara yang sudah ditetapkan, yaitu :

1. Peneliti mengajukan surat perijinan penelitian dari Institusi Pendidikan program studi S1 Keperawtan STIKES Hang Tuah Surabaya.
2. Peneliti mengajukan surat permohonan ijin penelitian kepada Kepala BAKESBANGPOL Provinsi Jawa Timur untuk melakukan penelitian.
3. Peneliti mengajukan surat permohonan ijin penelitian kepada Kepala Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur untuk melakukan penelitian.
4. Peneliti menentukan responden penelitian berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi.
5. Peneliti membuat kuesioner yang berisi pertanyaan mengenai keyakinan diri dan ketahanan remaja.
6. Peneliti menentukan sampel dan melakukan pendekatan pada masing-masing responden untuk mengajukan ijin penelitian.
7. Peneliti membagikan lembar information for consent dan informed consent dalam bentuk google form yang disebar melalui aplikasi WhatsApp.
8. Peneliti membagikan kuesioner kepada responden dalam bentuk google form yang disebar melalui WhatsApp dan diminta untuk mengisi lembar persetujuan dan menjawab beberapa soal yang diberikan oleh peneliti.

9. Peneliti mengucapkan terimakasih kepada responden atas ketersediaannya untuk menjadi responden peneliti.
4.6.3
Pengolahan data
Lembar kuesioner yang telah dikumpulkan selanjutnya akan diperiksa
kembali untuk memastikan kelengkapan jawaban, kejelasan tulisan serta relevansi jawaban, selanjutnya diberikan kode dan diolah dengan tahap berikut :

1. Memeriksa data (Editing)
Memeriksa kelengkapan jawabn yang diberikan oleh responden pada kuesioner yang telah diisi.
2. Penilaian skor
Penilaian dapat dihitung dengan cara :
a. Penilaian skor keyakinan diri

Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Banyak kelas = 3

Nilai maksimal = skor tertinggi x jumlah pertanyaan



        = 4 x 13

      = 52

Nilai minimal = skor terendah x jumlah pertanyaan


       = 1 x 13


       = 13

Rentang 
       = nilai tertinggi – nilai terendah



         = 52 – 13 



         = 39

Panjang kelas = rentang : banyak kelas



         = 39 : 3



         = 13

Keyakinan diri rendah  = skor terendah + Panjang kelas





= 13 + 13





= 26

Keyakinan diri sedang = 26 + 13




           = 39

Keyakinan diri tinggi 
= 39 + 13





= 52

Kesimpulan

= keyakinan diri rendah 13-26





   Keyakinan diri sedang 27-39





   Keyakinan diri tinggi 40-52

b. Penilaian skor ketahanan

Skor tertinggi = 4

Skor terendah = 1

Banyak kelas = 3

Nilai maksimal = skor tertinggi x jumlah pertanyaan



        = 4 x 21



      = 84

Nilai minimal = skor terendah x jumlah pertanyaan


                  = 1 x 21


                  = 21

       Rentang 
       = nilai tertinggi – nilai terendah



         = 84 – 21 



         = 63

        Panjang kelas   = rentang : banyak kelas



         = 63 : 3



         = 21

Ketahanan rendah  = skor terendah + Panjang kelas




     = 21 + 21




     =42

Ketahanan sedang = 42 + 21




      = 63

Ketahanan tinggi 
= 63 + 21




= 84
Kesimpulan

= ketahanan rendah 21 - 41




   Ketahanan sedang 42 - 62




   Ketahanan tinggi 63 - 84
3. Memberi tanda kode (coding)
Setelah diperiksa, selanjutnya hasil jawaban diklasifikasikan kedalam kategori masing-masing dengan memberi kode berbentuk angka masing-masing variabel.
4. Cleaning
Cleaning merupakan kegiatan untuk menganalisa atau mengecek Kembali
data yang sudah diolah kemudian melihat ada atau tidaknya kesalahan dalam memberikan kode dan ketidaklengkapan pada data danselanjutnya dilakukan pembetulan pada data yang memiliki kesalahan tersebut. 

4.6.4
Analisis data

1. AnalisaUnivariat
Analisa Univariat yang digunakan oleh peneliti adalah dengan analisa

deskriptif yang dilakukan untuk menjabarkan setiap variable yang diteliti.
2. Analisa Bivariat
Penelitian ini menggunakan skala ordinal (non-parametrik) dan pada penelitian ini menggunakan uji korelasi spearman karena uji ini untuk melihat adanya hubungan antar variabel. Taraf signifikan yang digunakan pada uji spearman adalah 0,05 yang artinya jika p ≤0,05 maka hipotesis diterima yang artinya terdapat hubungan antar variabel, sedangkan jika p ≥ 0,05 maka hipotesis ditolak yang berarti tidak ada hubungan antar variabel.
4.7
Etika penelitian
Penelitian yang berkaitan dengan manusia sebagai objek penelitian, wajib mempertimbangkan etika penelitian agar tidak menimbulkan masalah etik yang dapat merugikan responden maupun peneliti. Penelitian ini dilakukan setelah mendapat surat rekomendasi dari STIKES Hang Tuah Surabaya PE/25/VI/2021/KEPK/SHT. Nomor izin penelitian dari BAKESBANGPOL 070/3782/209.4/2021. Nomor izin penelitian dari Dinas Kesehatan Provinsi Jawa Timur 440/7464/102.1/2021. Penelitian dimulai dengan melakukan beberapa prosedur yang berhubungan dengan etika penelitian meliputi : 

1. Lembar Persetujuan (inform consent)
Diberikan pada responden sebelum penelitian dilaksanakan dengan tujuan agar responden mengetahui tujuan penelitian, apabila responden menolak untuk diteliti maka peneliti menghargai hak tersebut. Hal-hal yang dijelaskan meliputi 

status responden selama penelitian dengan menyatakan bahwa data yang mereka berikan akan digunakan untuk keperluan penelitian. Peneliti juga mencantuman judul penelitian serta manfaat penelitian dengan tujuan responden mengerti judul.
2. Tanpa Nama (Anonimity)
Nama responden tidak perlu dicantumkan pada lembar kuisioner.

Penggunaan anonymity pada penelitian ini dilakukan dengan cara menggunakan kode dan alamat responden pada lembar kuisioner dan mencantumkan pada tangan pada lembar persetujuab sebagai responden.
3. Kerahasiaan (Confidentialy)
Kerahasiaan informasi yang berkaitan dengan responden dan data hasil penelitian tidak akan diberikan kepada orang lain.
4. Keadilan (Justice) 
Penelitian dilakukan secara jujur, hati-hati, profesional, berperikemanusiaan, dan memperhatikan faktor-faktor ketepatan, kecermatan, psikologis dan perasaan subyek penelitian. Penggunaan pronsip keadilan pada penelitian ini dilakukan dengan cara tidak membedakan jenis kelamin, usia, suku/bangsa dan pekerjaan sebagai rencana tindak lanjut dari penelitian ini.
5. Asas Kemanfaatan (Beneficiency)
Peneliti haru secara jelas mengetahui manfaat dan resiko yang mungkin terjadi pada responden. Penelitian boleh dilakukan apabila manfaat yang diperoleh lebih besar daripada resiko yang akan terjadi. Penggunaan asas kemanfaatan pada penelitian ini dilakukan dengan cara menjelaskan secara detail tujuan, manfaat, dan teknik penelitian kepada responden. Manfaat dari penelitian ini adalah remaja 

dapat mengetahui hal-hal yang dapat meningkatkan ketahanan diri pada masa pandemi Covid-19.
BAB 5

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang hasil penelitian dan pembahasan sesuai dengan tujuan penelitian. Pengambilan data dilakukan pada tanggal 08 Mei – 30 Juni 2021 dan didapatkan 400 responden. Penyajian data meliputi data umum (karakteristik responden) dan data khusus (variabel penelitian). Hasil penelitian kemudian dibahas dengan mengacu pada tujuan dan tinjauan Pustaka pada bab 2.
5.1
Hasil penelitian

5.1.1
Gambaran umum lokasi penelitian
Penelitian ini dilakukan pada remaja di Jawa Timur. Jawa Timur merupakan salah satu provinsi dengan kasus Covid-19 tertinggi di Indonesia. Penelitian ini dilakukan pada beberapa kota atau wilayah yang berada di Jawa Timur dengan batas-batas wilayah :

1. Jawa Timur Barat : Surabaya, Pacitan, Madiun, Magetan, Ngawi).

2. Jawa Timur Utara : (Bojonegoro, Lamongan, Tuban, Gresik, Madura).

3. Jawa Timur Timur : (Sidoarjo, Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Bondowoso).

4. Jawa Timur Selatan : (Banyuwangi, Malang, Trenggalek, Kediri, Blitar).

5.1.2
Gambaran umum subjek penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah remaja dalam kategori usia 11-20 tahun yang telah >1 tahun tinggal di Jawa Timur. Jumlah keseluruhan subjek dalam  penelitian ini sebanyak 400 orang. Data demografi diperoleh melalui kuesioner yang diisi oleh responden yaitu remaja yang tinggal di beberapa Wilayah di Jawa Timur, dimana sebagia kota di Jawa Timur saat ini berada pada kategori zona 

merah seperti Banyuwangi, Malang, Lamongan, Madura, Magetan, Ngawi, Probolinggo, Bondowoso, Sidoarjo, Kediri, dan Situbondo, sementara itu Kota atau Kabupaten yang beradap pada kategori zona orange, yaitu Pasuruan, Gresik, Madiun, Blitar, Pacitan, Trenggalek, dan Bojonegoro.
5.1.3
Data Umum Hasil Penelitian
Data umum hasil penelitian meliputi usia, jenis kelamin, Pendidikan, status, tempat tinggal, tinggal dengan siapa, anak ke berapa,, peran/posisi dalam keluarga, asal Kota/Kabupaten lama tinggal di Jawa Timur, hobi, adanya organisasi yang diikuti disekolah, adanya organisasi yang diikuti di masyarakat, adanya dukungan dari keluarga, adanya dukungan dari teman, pengalaman terinfeksi Covid-19, pernah kontak langsung dengan penderita Covid-19, pernah diberi penyuluhan tentang Covid-19, ketaatan dalam penggunaan masker.

1. Karakteristik responden berdasarkan kelompok usia

Tabel 5.1 Karakteristik responden berdasarkan kelompok usia pada remaja di Provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Usia 
	Frekuensi (f)
	Presentase (%) 

	11-13
	9
	2,3%

	14-17
	84
	21,0%

	18-20
	307
	76,8%

	Total 
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.1 diperoleh bahwa dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data bahwa remaja yang berusia 18-20 tahun sebanyak 307 orang (76,8%), berusia 14-17 sebanyak 84 orang (21,0%), dan berusia 11-13 tahun sebanyak 9 orang (2,3%).
2. Karakteristik responden berdasarkan  jenis kelamin
Tabel 5.2 karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada remaja di Provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Jenis kelamin
	Frekuensi (f)
	Persentase (100%)

	Laki-laki
	127
	31,8%

	Perempuan
	273
	68,3%

	Total
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.2 diperoleh bahwa dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data berjenis kelamin perempuan sebanyak 273 responden (68%), laki-laki sebanyak 127 responden (32%).

3. Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan
Tabel 5.3 Karakteristik responden berdasarkan Pendidikan pada remaja di Provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Pendidikan
	Frekuensi
	Persentase

	SMP
	25
	6,3%

	SMA
	187
	46,8%

	Perguruan Tinggi
	187
	46,8%

	Tidak sekolah
	1
	0,3

	Total 
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.3 diperoleh bahwa dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data pendidikan remaja Perguruan Tinggi sebanyak 187 resonden (46,8%), berpendidikan SMA sebanyak 187 responden (46,8%), berpendidikan SMP sebanyak 25 responden (6,3%), dan tidak sekolah  sebanyak 1 responden (0,3%).
4. Karakteristik responden berdasarkan status pernikahan
 Tabel 5.4 karakteristik responden berdasarkan status pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Status
	Frekuensi (f)
	Persentase (%)

	Menikah
	0
	0,00 %

	Belum menikah
	400
	100%

	Total
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.4 menunujukan bahwa dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan status remaja belum menikah sebanyak 400 responden (100%). 
5. Karakteristik responden bedasarkan anak ke berapa
Tabel 5.5 Karakteristik responden berdasarkan saudara pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Anak ke-
	Frekuensi
	Persentase

	Pertama
	204
	51,0%

	Kedua
	117
	29,3%

	Ketiga
	66
	16,5%

	Keempat
	11
	2,8%

	Kelima 
	2
	0,5%

	Total
	400
	100%



Berdasarkan Tabel 5.5 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data berdasarkan anak pertama sebanyak 204 responden (51%), anak kedua sebanyak 117 responden (29,3%), anak ketiga sebanyak 66 responden (16,5%) dan anak keempat sebanyak 11 responden (2,8%), anak kelima sebanyak 2 responden (0,5%).
6. Karakteristik responden berdasarkan peran dalam keluarga

Tabel 5.6 Karakteristik responden berdasarkan peran dalam keluarga pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Peran dalam keluarga
	Frekuensi
	Persentase

	Anak
	400
	100%

	Istri
	0
	0,00%

	Suami
	0
	0,00%

	Total 
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.6 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data responden memiliki peran sebagai anak sebanyak 400 responden (100%).
7. Karakteristik responden berdasarkan asal Kota/Kabupaten

Tabel 5.7 Karakteristik responden berdasarkan asal Kota/Kabupaten pada remajadi provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Asal Kota/Kabupaten
	Frekuensi
	Persentase

	Jawa Timur bagian Barat (Pacitan, Madiun, Surabaya, Magetan, Ngawi)
	125
	31,3%

	Jawa Timur bagian Utara (Bojonegoro, Lamongan, Tuban, Gresik, Madura)
	115
	28,7%

	Jawa Timur bagian Timur (Sidoarjo, Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Bondowoso)
	75
	18,8%

	Jawa Timur bagian Selatan (Banyuwangi, Malang, Trenggalek, Kediri, Blitar)
	85
	21,3%

	Total
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.7 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data remaja berasal dari Jawa Timur bagian barat sebanyak 125 responden (31,3%), Jawa timur bagian utara sebanyak 115 responden (28,7%), Jawa Timur bagian selatan sebanyak 85 responden (21,3%), dan Jawa Timur bagian timur sebanyak 75 responden (18,8%).
8. Karakteristik responden berdasarkan tempat tinggal

Tabel 5.8 karakteristik responden berdasarkan tempat tinggal pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Tempat tinggal
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Rumah sendiri
	341
	85,3

	Kost/kontrak
	43
	10,8%

	Asrama
	16
	4%

	Total
	400
	100%



Tabel 5.8 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data remaja tinggal di rumah sendiri sebanyak 341 responden (85,3%), sebanyak 43 responden (10,8%) kost/kontrak, dan sebanyak 16 responden (4%) asrama.
9. Karakteristik responden berdasarkan tinggal dengan siapa 

Tabel 5.9 karakteristik responden berdasarkan tinggal dengan siapa pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Tinggal dengan siapa
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Orang tua
	334
	83,5%

	Sendiri (kost/kontrak)
	43
	10,8%

	Keluarga lain
	7
	1,7%

	Pondok, dll
	16
	4,0%

	Total
	400
	100%



Berdasarkan tabel  5.9 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data remaja tinggal bersama orang tuanya sebanyak 334 responden (83,5%), sebanyak 43 responden (10,8%) tinggal sendiri, sebanyak 7 responden (1,7%) tinggal dengan keluarga lain, dan sebanyak 16 responden (4,0%) tinggal bersama di pondok.

10. Karakteristik responden berdasarkan lama tinggal di Jawa Timur

Tabel 5.10 Karakteristik responden berdasarkan lama tinggal di Jawa Timur pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Lama tinggal di Jawa Timur
	Frekuensi (f)
	Persentase

	< 1 tahun
	0
	0,00%

	>1 tahun
	400
	100%

	Total
	400
	100%



Tabel 5.10 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data remaja telah >1 tahun tinggal di Jawa Timur sebanyak 400 responden (100%).
11. Karakteristik responden berdasarkan organisasi yang diikuti di sekolah
Tabel 5.11 Karakteristik responden berdasarkan organisasi yang diikuti di sekolah pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Kegiatan yang diikuti di sekolah
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Ya
	387
	96,7%

	Tidak
	13
	3,3%

	Total
	400
	100%



Berdasarkan tabel 5.11 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data remaja sebanyak 287 responden (96,7%) mengikuti kegiatan di sekolah dan sebanyak 13 responden (3,3%) tidak mengikuti kegiatan di sekolah.
12. Karakteristik responden berdasarkan organisasi yang diikuti di masyarakat
Tabel 5.12 Karakteristik responden berdasarkan organisasi yang diikuti di masyarakat di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Kegiatan yang diikuti di masyarakat
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Ya
	338
	84,5%

	Tidak
	62
	15,5%

	Total 
	400
	100%



Berdasarkan tabel 5.12 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data remaja sebanyak 338 responden (84,5%) mengikuti kegiatan di masyarakat dan sebanyak 62 responden (15,5%) tidak mengikuti kegiatan di masyarakat.
13. Karakteristik responden berdasarkan dukungan dari teman
Tabel 5.13 karakteristik responden berdasarkan dukungan teman pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Dukungan dari teman
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Ya
	382
	95,5%

	Tidak
	18
	4,5%

	Total
	400
	100%



Berdasarkan tabel 5.13 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data remaja mendapatkan dukungan dari teman sebanyak 382 responden (95,5%) dan sebanyak 18 responden (4,5%) tidak mendapatkan dukungan dari teman.
14. Karakteristik responden berdasarkan dukungan dari keluarga

Tabel 5.14 Karakteristik responden berdasarkan pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Dukungan dari keluarga
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Ya
	389
	97,3%

	Tidak
	11
	2,8%

	Total
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.14 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data 389 responden (97,3%) mendapatkan dukungan dari keluarga dan sebanyak 11 responden (2,8%) tidak mendapatkan dukungan dari keluarga.
15. Karakteristik responden berdasarkan pengalaman terinfeksi Covid-19

Tabel 5.15 karakteristik responden berdasarkan pengalaman terinfeksi Covid-19 pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Pengalaman terinfeksi Covid-19
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Pernah
	64
	16.0%

	Tidak pernah
	336
	84,0%

	Total
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.15 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data sebanyak 336 responden (84,0%) tidak pernah terinfeksi Covid-19 dan sebanyak 64 responden (16,0%) pernah terinfeksi Covid-19.

16. Karakteristik responden berdasarkan pengalaman pengobatan Covid-19

Tabel 5.16 karakteristik responden berdasarkan pengalaman pengobatan Covid-19 pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 68)
	Pengalaman pengobatan Covid-19
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Berhasil
	66
	97%

	Tidak berhasil
	2
	2,9%

	Total
	68
	100%


Berdasarkan tabel 5.16 diperoleh dari 68 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data 66 responden (97%) yang melakukan pengobatan Covid-19 berhasil dan sebanyak 2 responden (2,9%) yang melakukan pengobatan Covid-19 tidak berhasil.
17. Karakteristik responden berdasarkan pengalaman mendapatkan penyuluhan Covid-19

Tabel 5.17 Karakteristik responden berdasarkan pengalaman mendapatkan penyuluhan Covid-19 pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Pengalaman mendapatkan penyuluhan Covid-19
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Pernah
	278
	69,5%

	Tidak pernah
	122
	30,5%

	Total
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.17 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data 278 responden (69,5%) pernah mendapatkan penyuluhan terkait Covid-19 dan sebanyak 122 responden (30,5%) tidak pernah mendapatkan penyuluhan terkait Covid-19.

18. Karakteristik responden berdasarkan hobi

Tabel 18.5 Karakteristik responden berdasarkan hobi pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Hobi
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Seni
	155
	38,7%

	Olahraga
	211
	52,7%

	Dan lain-lain
	34
	8,6%

	Total
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.18 diperolah dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data  211 responden (52,7%) memiliki hobi olahraga, sebanyak 155 responden (38,7%) memiliki hobi seni, dan sebanyak 34 responden (8,6%) memiliki hobi lainnya. Data ini diambil karena remaja yang memiliki hobi yang hanya dapat dilakukan di luar rumah bersama dengan teman-temannya memiliki pengaruh terhadap ketahanan remaja pada masa pandemi dimana remaja tidak bisa melakukan hobi dan bertemu dengan teman-temannya selama pshycal distancing.
19. Karaktersitik responden berdasarkan riwayat kontak langsung dengan penderita Covid-19
Tabel 5.19 karakteristik responden berdasarkan kontak langsung dengan penderita Covid-19 pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Riwayat kontak langsung
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Pernah
	58
	14,5%

	Tidak pernah
	342
	85,5%

	Total
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.19 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data 341 responden (85,3%) tidak pernah kontak langsung dengan penderita Covid-19 dan sebanyak 59 responden (14,7%) pernah kontak langsung dengan penderita Covid-19.
20. Karakteristik responden berdasarkan kepatuhan pakai masker
Tabel 5.20 Karakteristik responden berdasarkan kepatuhan memakai masker pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Kepatuhan memakai masker
	Frekuensi (f)
	Persentase

	Ya
	379
	94,8%

	Tidak
	21
	5,3

	Total
	400
	100%


Berdasarkan tabel 5.20 diperoleh dari 400 responden di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan data 379 responden (94,8%) dan sebanyak 21 responden (5,3%).
5.1.4
Data Khusus Hasil Penelitian

1. Kategori Keyakinan Diri
Tabel 5.21 Karakteristik Responden Berdasarkan Keyakinan Diri Pada Remaja di Provinsi Jawa Timur Pada bulan Mei-Juni 2021 (n=400)
Berdasarkan tabel 5.21 karakteristik responden berdasarkan kategori keyakinan diri di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan keyakinan diri remaja dalam kategori rendah sebanyak 2 orang (5%), dalam kategori sedang sebanyak 188 orang (47,0%), tingkat keyakinan diri remaja dalam kategori tinggi sebanyak 210 orang (52,5%).
2. Kategori Ketahanan 

Tabel 5.22 karakteristik responden berdasarkan kategori ketahanan pada remaja di provinsi Jawa Timur pada bulan Mei-Juni 2021 (n = 400)
	Ketahanan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ketahanan Sedang
	67
	16.8
	16.8
	16.8

	
	Ketahanan Tinggi
	333
	83.2
	83.2
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


Berdasarkan tabel 5.22 karakteristik responden berdasarkan kategori ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19 di beberapa Kota atau Wilayah di Jawa Timur, didapatkan tingkat ketahanan remaja yang berada dalam kategori sedang sebanyak 67 orang (16.8%), tingkat ketahanan remaja yang berada pada kategori tinggi sebanyak 333 orang (76,8%).
3. Hubungan Keyakinan Diri (Self-efficacy) Dengan Ketahanan Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19 di Jawa Timur

Tabel 5.23 Hubungan Keyakinan Diri (Self-Efficacy) Dengan Ketahanan Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19 di Jawa Timur pada 08 Mei-30 Juni 2021 (n=400)

	Keyakinan Diri
	Ketahanan
	Total

	
	Rendah
	Sedang
	Tinggi
	

	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	N
	%

	Rendah
	0
	0.0%
	0
	0.0%
	2
	100%
	2
	100.0%

	Sedang
	0
	0.0 %
	71
	37.8 %
	117
	62.2 %
	188
	100.0%

	Tinggi
	0
	0 %
	22
	10.5 %
	188
	89.5 %
	210
	100.0%

	Total
	0
	0.0 %
	93
	23.3 %
	307
	76.8 %
	400
	100 %

	Nilai Uji Statistik Spearman’s Rho ρ = 0.000 (α < 0,05)


Berdasarkan tabel 5.23 memperlihatkan bahwa hubungan keyakinan diri (Self-Efficacy) dengan ketahanan remaja pada masa Covid-19 di Jawa Timur didapatkan bahwa data dari 400 responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori rendah dan mempunyai ketahanan dalam kategori rendah sebanyak 0 remaja (0.0%), responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori rendah dan ketahanan dalam kategori sedang sebanyak 0 remaja (0.0%), responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori rendah dan ketahanan dalam kategori tinggi sebanyak 2 remaja (100%), responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori sedang dan ketahanan dalam kategori rendah sebanyak 0 remaja (0,0%), responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori sedang dan ketahanan dalam kategori sedang sebanyak 71 remaja (37,8%), responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori sedang dan ketahanan dalam kategori tinggi sebanyak 117 remaja (62,2%) sedangkan responden yang memiliki keyakinan diri tinggi dan ketahanan rendah sebanyak 0 remaja (0.0%), responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori tinggi dan ketahanan dalam kategori sedang sebanyak 22 orang (10,5%) dan responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori tinggi dan ketahanan dalam kategori tinggi sebanyak 307 remaja (76,8%). Berdasarkan hasil uji Spearman Rho dengan menggunakan program computer menunjukan nilai (p=0.000). Hal ini menunujukkan bahwa p ≤ 0,05 yang menunjukkan terdapat hubungan yang signifikan antara Keyakinan Diri (Self-Efficacy) Dengan Ketahanan Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19 di Jawa Timur. Koefisien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan, hasil uji menunjukkan 0,840 artinya kekuatan hubungan adalah sangat kuat dan bernilai positif artinya hubungan searah atau jika variabel bebasnya tinggi maka variabel terikatnya juga tinggi.
5.2
Pembahasan

Penelitian ini dirancang untuk memberikan gambaran interpretasi dan

mengungkap hubungan antara Keyakinan Diri (Self-Efficacy) Dengan Ketahanan Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19 di Jawa Timur. Sesuai dengan tujuan penelitian, maka akan dibahas hal-hal sebagai berikut :

5.2.1 Tingkat Keyakinan Diri Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19 di Jawa Timur
Tabel 5.21 diatas menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki keyakinan diri tinggi sebanyak 210 remaja (52,5%) dalam kategori sedang sebanyak 188 remaja (47,0%) dan dalam kategori rendah sebanyak 2 remaja (5%).
Jawa timur merupakan salah satu provinsi dengan angka kejadian Covid-19 tertinggi di Indonesia. Salah satu penyebab meningkatnya angka kasus kejadian adalah tingkat kepatuhan masyarakat dalam menerapkan protokol kesehatan serta kurangnya keyakinan pada diri sendiri untuk dapat menerapkan protokol kesehatan sehingga keyakinan pada diri sendiri atas kemampuannya dalam hal ini sangat diperlukan agar remaja dapat menerapkan protokol Kesehatan saat pandemi Covid-19. Masa remaja merupakan masa yang menyenangkan dalam hidup karena pada masa ini seorang individu mulai membuat keputusan untuk dirinya sendiri. Remaja juga lebih mudah untuk dipengaruhi teman-temannya dibandingkan ketika mereka masih berada pada usia anak-anak. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diperoleh remaja yang memakai masker pada saat pandemi sebanyak 378 responden (94,5%) dan sebanyak 21 responden (5,3%). Keyakinan diri yang dimiliki dapat menentukan bagaimana mereka berperilaku dan berpikir terhadap situasi yang sedang terjadi. Keyakinan yang tinggi pada diri sendiri terhadap kemampuan yang dimiliki dapat memotivasi untuk tetap terus mengikuti peraturan yang telah ditetapkan dan melakukan suatu hal yang baik untuk dirinya. Semakin tinggi keyakinan diri yang dimiliki oleh remaja, maka semakin membuat remaja mampu dan patuh untuk melakukan tugas-tugasnya selama masa pandemi.
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti keyakinan diri berdasarkan jenis kelamin, didapatkan responden berjenis kelamin perempuan sebanyak 139 responden (66,2%) memiliki keyakinan diri tinggi dan sebanyak 131 responden (69,7%) memiliki keyakinan diri sedang. Sedangkan responden berjenis kelamin laki-laki sebanyak 71 responden (33,8%) memiliki keyakinan tinggi dan sebanyak 57 responden (30,3%) memiliki keyakinan diri sedang. Jenis kelamin dapat memengarui keyakinan diri seseorang. Hal ini dapat dilihat dari penelitian yang dilakuakan oleh Bandura (1997) yang menyatakan bahwa wanita memiliki efikasi diri yang tinggi dalam mengelola perannya. Hal tersebut mendukung penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimana individu berjenis kelamin perempuan memiliki keyakinan diri yang lebih tinggi dibandingkan dengan berjenis kelamin laki-laki.
5.2.2
Tingkat Ketahanan Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19

Berdasarkan hasil penelitian  pada tabel 5.22 menunjukkan bahwa remaja dari beberapa kota atau wilayah di Jawa Timur memiliki ketahanan dalam kategori sedang sebanyak 67 responden (16,8%) sedangkan remaja yang memiliki ketahanan dalam kategori tinggi sebanyak 333 responden (83,2%).

Pandemi merupakan salah satu penyebab stress yang dialami oleh remaja karena dalam hal ini remaja merasa kesulitan untuk belajar secara daring (Ananda & Apsari). Remaja juga dituntut untuk berada di rumah dalam jangka waktu lama sehingga dapat menghambat mereka untuk bisa berkumpul dengan teman-teman sebayanya. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan remaja yang mendapat dukungan dari teman sebanyak 382 responden (95,5%) dan yang tidak mendapatkan dukungan dari teman sebanyak 18 reponden (4,5%). Remaja yang mendapat dukungan dari keluarga sebanyak 389 responden (97,3%) sedangkan remaja yang tidak mendapatkan dukungan keluarga sebanyak 11 responden (2,8%). Keberfungsian keluarga sangat mempengaruhi remaja karena keberfungsian keluarga mempengaruhi sosio-emosional remaja, dimana kondisi sosio-emosional remaja tidak stabil dan seringkali rentan (Nayana, 2013). Selain dukungan keluarga, dukungan sosial dari orang lain seperti teman sebaya juga dapat memengaruhi keberfungsian remaja selama masa pandemi. Remaja merasa lebih nyaman dan mendapatkan dukungan Ketika memiliki hubungan dengan teman sebayanya (Kumalasari dan Nur,2012). Ketahanan dapat terjadi karena adanya faktor protektif yang ada pada dirinya sendiri seperti regulasi emosi, pengendalian impuls, optimis, kemampuan analisis penyebab, empati, efikasi diri dan pencapaian aspek positif , dukungan keluarga dan orang-orang sekitar (teman sebaya). Hal tersebut mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti dimana dukungan dari keluarga dan dan teman sangat diperlukan untuk meningkatkan ketahanan remaja di masa pandemic Covid-19 sehingga remaja dapat beradaptasi dengan situasi yang sulit dan menekan dalam kehidupan.
5.2.3
Tingkat hubungan keyakinan diri (self efficacy) dengan ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19 di Jawa Timur

Hasil uji statistic Spearman Rho menunjukkan bahwa nilai kemaknaan p=0,000 dengan taraf signifikan 0,05 (p 0,05) dapat disimpulkan bahwa hasil tersebut menunjukkan terdapat hubungan antara keyakinan diri (self efficacy) dengan ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19 di Jawa Timur dengan Analisa koefisien korelasi 0,840 yang artinya keeratan atau kekuatan hubungan adalah kuat dan bernilai positif artinya hubungan searah (jika variabel bebasnya baik maka variabel terikatnya juga tinggi).


Berdasarkan hasil penelitian tabulasi silang pada tabel 5.23 hubungan keyakinan diri dengan ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19 di Jawa Timur didapatkan data bahwa dari responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori rendah sebanyak 0 responden (0.0%) dan mempunyai ketahanan dalam kategori rendah sebanyak 0 remaja (0.0%), memiliki ketahanan sedang sebanyak 0 responden (0.0%), memiliki ketahanan tinggi sebanyak 2 responden (100%). Hal ini sesuai dengan faktor-faktor pembentuk ketahanan Menurut (Vijayashreesangwan, 2014) yang mengacu pada bab 2 yaitu I Have, I Am, dan I Can. Faktor pendukung dari diri sendiri, keluarga dan orang lain (teman sebaya), dimana remaja yang memiliki keyakinan diri rendah namun ia memiliki dukungan dari dirinya sendiri, keluarga, dan orang lain (teman sebaya) maka remaja tersebut akan memiliki ketahanan yang tinggi. Responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori sedang dan ketahanan dalam kategori rendah sebanyak 0 remaja (0,0%), responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori sedang dan ketahanan dalam kategori sedang sebanyak 71 remaja (37,8%), responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori sedang dan ketahanan dalam kategori tinggi sebanyak 117 remaja (62,2%) sedangkan responden yang memiliki keyakinan diri tinggi dan ketahanan rendah sebanyak 0 remaja (0.0%), responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori tinggi dan ketahanan dalam kategori sedang sebanyak 22 orang (10,5%) dan responden yang memiliki keyakinan diri dalam kategori tinggi dan ketahanan dalam kategori tinggi sebanyak 307 remaja (76,8%). 

Berdasarkan hasil Analisa uji statistik dengan menggunakan Spearman’s Rho menunjukkan bahwa nilai kemaknaan p=0,000 dengan taraf signifikan 0,05 (p 0,05). Nilai p setara dari 0,05 menandakan H1 diterima dan H0 di tolak, hal ini menunjukkan terdapat hubungan antara keyakinan diri (self-efficacy) dengan ketahanan remaja pada masa pandemic Covid-19 di Jawa Timur.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti keyakinan diri dalam kategori rendah (5%), keyakinan diri dalam kategori sedang (47.0%), dan keyakinan diri dalam kategori tinggi (52.5%) memiliki pengaruh yang positif terhadap ketahanan remaja pada masa pndemi Covid-19. Koefisien yang positif menunujukkan bahwa keyakinan diri rendah, keyakinan diri sedang, dan keyakinan diri tinggi memberikan pengaruh terhadap ketahanan remaja. Semakin baik keyakinan diri yang dimiliki oleh remaja pada masa pandemi Covid-19 maka semakin tinggi juga ketahanan yang dimiliki remaja pada masa pandemi Covid-19, sedangkan semakin kurang keyakinan diri yang dimiliki oleh remaja pada masa pandemi Covid-19 semakin rendah juga ketahanan yang dimiliki oleh remaja pada masa pandemi Covid-19.
Hal ini menunjukkan bahwa yang memengaruhi ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19 adalah karena memiliki keyakinan diri yang tinggi dalam menghadapi situasi yang sulit seperti mematuhi protokol kesehatan, pembelajaran daring, dan tugas-tugas perkembangan remaja. Adanya dukungan dari keluarga dan teman menjadi salah satu faktor yang dapat membentuk ketahanan pada remaja karena hal tersebut berkaitan dengan perkembangan kepribadian dan adaptasi sosial dari remaja.
5.3
Keterbatasan 

Keterbatasan merupakan kelemahan dan hambatan di dalam penelitian. Pada penelitian ini beberapa keterbatasan yang dihadapi oleh peneliti adalah :

1. Pada saat pengambilan data dengan kuesioner google form, memungkinkan untuk responden menjawab secara tidak jujur dan merasa bosan membaca kuesioner.

2. Pada saat penyebaran kuesioner melalui google form memungkinkan banyak remaja yang menolak untuk menjadi responden penelitian.

BAB 6

PENUTUP

Pada bab ini berisi simpulan dan saran berdasarkan uraian  dari hasil pembahasan penelitian

6.1
Simpulan

Berdasarkan hasil temuan penelitian dan hasil pengujian pada pembahasan yang dilaksanakan, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Keyakinan diri remaja pada masa Covid-19 di Jawa Timur Sebagian besar berasa pada kategori tinggi.

2. Ketahanan remaja pada masa pandemic Covid-19 di Jawa Timur Sebagian besar berada pada kategori tinggi.

3. Keyakinan diri memiliki hubungan yang signifikan terhadap ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19 di Jawa Timur.

6.2
Saran

Berdasarkan temuan hasil penelitian, beberapa saran yang disampaikan pada pihak terkait adalah sebagai berikut :

1. Bagi responden

Sebaiknya remaja harus membiasakan diri dengan kebiasaan baru selama pandemi dengan menerapkan protokol Kesehatan dan . melakukan kegiatan positif selama physical distancing agar tidak mudah stress.
2. Bagi profesi keperawatan
Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, dan menambah ilmu dalam

bidang keperawatan komunitas. Khususnya tentang keyakinan diri (self-efficacy) dengan ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19 di Jawa Timur.

3. Bagi lahan penelitian

Disarankan agar menghimbau remaja untuk lebih patuh dalam menerapkan protokol Kesehatan dan memberikan edukasi kepada masyarakat agar masyarakat tidak mudah terpengaruh dengan informasi yang tidak valid serta upaya untuk mencegah penularan Covid-19.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Mengembangkan kembali faktor lain yang dapat meningkatkan ketahanan remaja pada masa pandemi Covid-19, sehingga penelitian ini dapat di sempurnakan dengan mencari jawaban yang akurat mengenai faktor yang dapat ketahanan khususnya pada masa pandemi Covid-19.
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Lampiran 6 
Surat Ijin Pengambilan Data Dari STIKES Hang Tuah Surabaya

Lampiran 7
Validitas dan Reliabilitas Ketahanan
	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	40
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	40
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.862
	25


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	item_1
	79.75
	33.474
	.385
	.858

	item_2
	79.75
	32.808
	.407
	.857

	item_3
	79.65
	33.310
	.464
	.856

	item_4
	79.55
	32.305
	.531
	.853

	item_5
	79.53
	33.230
	.411
	.857

	item_6
	79.43
	32.558
	.458
	.855

	item_7
	79.15
	32.336
	.625
	.851

	item_8
	79.80
	35.190
	.035
	.870

	item_9
	79.68
	33.251
	.427
	.856

	item_10
	79.53
	31.538
	.734
	.847

	item_11
	79.68
	32.892
	.497
	.854

	item_12
	79.48
	32.922
	.454
	.855

	item_13
	79.60
	33.477
	.345
	.859

	item_14
	79.75
	33.167
	.444
	.856

	item_15
	79.83
	34.507
	.197
	.863

	item_16
	79.28
	33.179
	.407
	.857

	item_17
	79.43
	32.815
	.465
	.855

	item_18
	79.43
	33.379
	.364
	.858

	item_19
	79.35
	34.131
	.231
	.862

	item_20
	79.50
	32.821
	.479
	.855

	item_21
	79.55
	33.228
	.421
	.857

	item_22
	79.70
	32.574
	.459
	.855

	item_23
	79.65
	34.131
	.216
	.863

	item_24
	79.53
	32.666
	.517
	.854

	item_25
	79.48
	32.615
	.510
	.854


Uji validitas dan reliabilitas keyakinan diri (Self-Efficacy)

	Case Processing Summary

	
	N
	%

	Cases
	Valid
	40
	100.0

	
	Excludeda
	0
	.0

	
	Total
	40
	100.0

	a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.


	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	.764
	17


	Item-Total Statistics

	
	Scale Mean if Item Deleted
	Scale Variance if Item Deleted
	Corrected Item-Total Correlation
	Cronbach's Alpha if Item Deleted

	X1
	48.63
	30.702
	.619
	.732

	X2
	48.63
	32.343
	.461
	.746

	X3
	49.00
	31.846
	.418
	.747

	X4
	48.70
	31.497
	.441
	.745

	X5
	49.08
	29.199
	.557
	.731

	X6
	48.98
	31.820
	.434
	.746

	X7
	48.93
	31.969
	.443
	.746

	X8
	48.23
	33.307
	.408
	.751

	X9
	48.28
	33.281
	.394
	.752

	X10
	49.08
	32.840
	.196
	.769

	X11
	49.08
	32.892
	.305
	.756

	X12
	48.73
	30.102
	.495
	.738

	X13
	49.35
	33.515
	.177
	.768

	X14
	48.75
	33.577
	.155
	.770

	X15
	49.13
	32.266
	.266
	.761

	X16
	49.28
	34.153
	.162
	.766

	X17
	49.40
	33.990
	.190
	.764


Lampiran 8
INFORMATION FOR CONSENT

Kepada Yth.

Saudara/i calon responden penelitian

Di


Saya adalah mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya akan mengadakan penelitian sebagai syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Keperawatan (S.Kep). penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Hubungan Keyakinan Diri Dengan Ketahanan Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Jawa Timur.


Partisipasi Anda dalam penelitian ini akan bermanfaat bagi peneliti dan menambah pengetahuan untuk   dalam mengetahui Keyakinan Diri dan Ketahanan yang dimiliki pada masa pandemi covid-19. Saya mengharapkan tanggapan atau jawaban yang saudara/saudari berikan sesuai dengan yang terjadi pada Anda sendiri tanpa ada pengaruh atau paksaan dari orang lain.


Dalam penelitian ini tidak akan memberikan potensi risiko atau bahaya kepada   semasa dilakukannya penelitian dikarenakan dalam penelitian ini peneliti hanya membagikan kuesioner yang berisikan tentang keyakinan diri dan ketahanan yang dimiliki pada masa pandemi covid-19 dan tidak memberikan perlakuan apapun.


Penelitian ini partisipasi bersifat bebas artinya saudara/saudari ikut atau tidak ikut tidak ada anksi apapun. Jika Anda bersedia menjadi responden silahkan untuk menandatangani kembar persetujuan yang telah disediakan dan menjawab setiap pertanyaan disetiap lembar kuesioner yang diberika oleh peneliti. Penelitian ini tidak memberikan potensi risiko yang akan terjadi dikarenakan dalam penelitian ini   tidak akan diberikan perlakuan apapun.


Informasi atau keterangan yang Anda berikan akan dijamin kerahasiannya dan akan digunakan untuk kepentingan ini saja. Apabila penelitian ini telah selesai, pernyataan saudara/saudari sekalian akan saya hanguskan.

Yang menjelaskan,





Yang dijelaskan,

Wila Ayu Wardani









Nim 171.0111

Lampiran 9
LEMBAR PERSETUJUAN MENJADI RESPONDEN

INFORMED CONSENT

Saya yang bertanda tangan dibawah ini bersedia untuk ikut berpartisipasi sebagai responden penelitian yang dilakukan oleh mahasiswa Prodi S1 Keperawatan STIKES Hang Tuah Surabaya atas nama :

Nama
: Wila Ayu wardani

NIM
: 171.0111

Yang berjudul “Hubungan Keyakinan Diri (Self-efficacy) Dengan Ketahanan Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Jawa Timur”. Tanda tangan saya menunjukkan bahwa :

1. saya telah diberi informasi atau penjelasan tentang penelitian ini dan informasi peran saya.
2. saya mengerti bahwa catatan tentang penelitian ini dijamin kerahasiannya. Semua berkas yang dicantumkan identitas dan jawaban yang akan saya berikan hanya diperlukan untuk pengolahan data.
3. Saya mengerti bahwa penelitian ini akan mendoorng pengembangan tentang “Hubungan Keyakinan Diri (Self-efficacy) Dengan Ketahanan Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Jawa Timur”.
Oleh karena itu saya secara sukarela ikut berperan serta dalam penelitian ini. tanda tangan saya dibawah ini, sebagai bukti kesediaan saya menjadi responden penelitian.

	Tanggal 
	

	Nama Responden 
	

	Tanda Tangan
	


Lampiran 10
LEMBAR KUESIONER 

HUBUNGAN KEYAKINAN DIRI DENGAN KETAHANAN REMAJA PADA MASA PANDEMI COVID-19 DI JAWA TIMUR

Petunjuk pengisian
1. Isilah kuesioner ini dengan kondisi anda

2. Bacalah setiap pertanyaan secara seksama

3. Beri tanda (√) pada jawaban yang paling sesuai dengan kondisi anda
4. Mohon semua pertanyaan dijawab dengan lengkap

5. Kejujuran Anda menjawab kuesioner ini sangat saya harapkan

A. Data demografi
1. Usia


: 
tahun 

bulan
2. Jenis kelamin

: 
Laki-laki
    Perempuan

3. Pendidikan

: 
Pelajar 
    Mahasiswa
4. Anak ke

:

5. Jumlah saudara
:

6. Status pernikahan
: 
Menikah
     Belum menikah

7. Tempat tinggal
Rumah sendiri

Kost/kontrakan 
Asrama
8. Tinggal dengan siapa
       Orang tua         Kost/kontrak sendiri

Keluarga sendiri (kakek/nenek)
       Lainnya, sebutkan…..

9. Kegiatan sosial di lingkungan rumah

:

10. Ekstrakulikuler
:

11. Komunitas/organisasi yang diikuti

:

12. Hobi


:

13. Asal kota/kabupaten
:
14. Lama tinggal di Jawa Timur

:
≥ 1 tahun
 ≤ 1 tahun 
15. Selalu mendapat dukungan dari orang tua

                      selalu
               sering
   kadang-kadang
    tidak pernah
16. Selalu mendapat dukungan dari teman


          selalu

   sering
     kadang-kadang
    tidak pernah
17. Pengalaman terinfeksi covid-19 (Jika tidak pernah silahkan lanjut ke nomor 19)
pernah


      tidak pernah

18. Pengalaman pengobatan

Pernah



tidak pernah
19. Pernah kontak langsung dengan penderita covid-19

Pernah 


tidak pernah

20. Pernah mendapatkan penyuluhan tentang covid-19

pernah



tidak pernah

B. Kuesioner keyakinan diri

Berikan tanda (√) pada salah satu kolom jawaban yang telah disediakan. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kondisi anda sekarang.
	No
	Pertanyaan
	Sangat yakin
	Yakin
	Ragu-ragu
	Tidak yakin

	1. 
	Saya yakin mampu menyelesaikan tugas yang banyak selama daring
	
	
	
	

	2. 
	Saya yakin dengan kemampuan saya sendiri untuk menyelesaikan tugas yang sulit
	
	
	
	

	3. 
	Saya yakin meskipun pembelajaran dilakukan secara daring tidak akan membuat prestasi saya menurun
	
	
	
	

	4. 
	Apakah anda yakin dapat menerapkan hidup sehat untuk menjaga daya tahan tubuh anda selama masa pandemi ? (rutin olahraga, makan-makanan bergizi)
	
	
	
	

	5. 
	Saya merasa kesulitan mengerjakan tugas dari guru selama daring
	
	
	
	

	6. 
	Apakah anda yakin bahwa anda dapat tetap produktif meskipun diberlakukannya pshycal distancing ?
	
	
	
	

	7. 
	Saya mampu mengendalikan stress saat pembelajaran daring dan pshycal distancing
	
	
	
	

	8. 
	Saya mampu menggunakan masker setiap kali berada di luar rumah
	
	
	
	

	9. 
	Saya mampu mencuci tangan setiap setelah keluar rumah
	
	
	
	

	10. 
	Saya tidak mampu jika harus melakukan pshycal distancing dalam waktu yang cukup lama
	
	
	
	

	11. 
	Selama masa pandemi, saya mampu untuk menghindari kerumunan (tempat nongkrong)
	
	
	
	

	12. 
	Saya cepat menyerah apabila menemukan tugas yang menurut saya sulit
	
	
	
	

	13. 
	Selama masa pandemi, saya mampu untuk tidak berinteraksi (berkumpul) secara langsung dengan teman-teman saya
	
	
	
	

	14. 
	Selama masa pandemi saya tidak mampu menahan marah karena keinginan saya selalu tidak terpenuhi (bermain Bersama teman, mengikuti kegiatan)
	
	
	
	

	15. 
	Selama pandemi saya tidak memiliki rasa percaya diri bahwa saya dapat menyelesaikan ujian sekolah dengan kemampuan saya sendiri (tidak mencontek buku atau teman)
	
	
	
	

	16. 
	Saya merasa tertantang dengan kebijakan yang telah dikeluarkan oleh pemerintah selama masa pandemi (pshycal distancing, mematuhi protocol Kesehatan, pembelajaran daring)
	
	
	
	

	17. 
	Saya mampu hanya berkomunkasi melalui media sosial dengan teman saya dan tidak bertemu secara langsung dalam waktu yang cukup lama
	
	
	
	


C. Kuesioner ketahanan
Berikan tanda (√) pada salah satu kolom jawaban yang telah disediakan. Jawablah pertanyaan sesuai dengan kondisi anda sekarang.
	No.
	Pertanyaan
	SS
	S
	TS
	STS

	1.
	Saya menjadi mudah marah sejak diberlakukan
kebijakan
pshycal
distancing dan pembelajaran daring
	
	
	
	

	2.
	Saya selalu cemas sejak mengetahui adanya Covid-19
	
	
	
	

	3.
	Saya
tidak
suka
hal
baru
dan menantang
	
	
	
	

	4. 
	Jika saya merasa bosan karena lebih banyak di rumah dan banyak tugas. Saya melampiaskannya dengan marah-marah pada orang yang ada

disekitar saya
	
	
	
	

	5. 
	Jika saya merasa bosan selama pshycal distancing saya mencari hal yang dapat menghibur diri saya (bermain game, mencurahkan isi hati

kepada teman, atau melakukan hobby)
	
	
	
	

	6. 
	Meskipun lebih banyak di rumah saya tetap
mengasah
kemampuan
saya
untuk rencana masa depan saya
	
	
	
	

	7. 
	Saya mampu menggunakan masker setiap kali berada di luar rumah
	
	
	
	

	8. 
	Saya bersikap tenang saat menghadapi situasi pandemi Covid - 19 ini
	
	
	
	

	9. 
	Saya berusaha menyelesaikan permasalahan satu persatu baik itu masalah yang ada di lingkungan atau

masalah pada diri sendiri
	
	
	
	

	10. 
	Saya mampu mengendalikan emosi saat sedang marah ketika sedang banyak tekanan di situasi pandemi

Covid – 19
	
	
	
	

	11. 
	Saya yakin mampu berhasil dalam melewati situasi yang susah pada

pandemi Covid – 19 ini
	
	
	
	

	12. 
	Saya
pesimis
mampu
 berhasil melewati situasi pandemi Covid – 19
	
	
	
	

	13. 
	Saya
mampu

mengenali

akar permasalahan
dari
masalah
yang
sedang saya hadapi
	
	
	
	

	14. 
	Saya senang saat masalah yang saya hadapi dapat terselesaikan
	
	
	
	

	15. 
	Saya siap dalam menghadapi tatanan kebiasan baru dan mengubah perilaku menjadi lebih sehat  selama pandemi

Covid-19
	
	
	
	

	16. 
	Meningkatnya kasus Covid-19 dikalangan remaja disebabkan karena kurangnya kesadaran remaja terhadap penerapan protokol Kesehatan
	
	
	
	

	17. 
	Saya
mampu
memahami
perasaan keluarga dan penderita yang harus di

karantina karena terinfeksi Covid-19
	
	
	
	

	18. 
	Saya yakin terhadap kemampuan pemerintah dalam mencegah penularan Covid-19 (adanya vaksin,

physical distancing atau penerapan protokol kesehatan, dan pembelajaran secara daring/online)
	
	
	
	

	19. 
	Ketika saya sedang sedih dan berada pada situasi yang menekan, saya lebih memilih berdiam diri dan menangis

dikamar daripada saya mencari solusi
	
	
	
	

	20. 
	Saya bangga dengan kemampuan saya dalam menyelesaikan tugas sekolah atau tuntutan lainnya dengan baik saat pandemi Covid-19 meskipun tidak seoptimal saat pembelajaran tatap

muka/sebelum pandemi
	
	
	
	

	21
	Meskipun Covid-19 berdampak pada seluruh aspek kehidupan saya yakin semua akan baik-baik saja (tetap

positive thinking)
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Lampiran 12
Frekuensi Data Umum dan Khusus

Frekuensi Data Umum

	Jenis Kelamin

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	laki-laki
	128
	32.0
	32.0
	32.0

	
	perempuan
	272
	68.0
	68.0
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Usia

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	11-13 tahun
	9
	2.3
	2.3
	2.3

	
	14-17 tahun
	84
	21.0
	21.0
	23.3

	
	18-20 tahun
	307
	76.8
	76.8
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Pendidikan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	SMP
	25
	6.3
	6.3
	6.3

	
	SMA
	186
	46.5
	46.5
	52.8

	
	Perguruan Tinggi
	188
	47.0
	47.0
	99.8

	
	Tidak Sekolah
	1
	.3
	.3
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Hobi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	seni
	155
	38.8
	38.8
	38.8

	
	Olahraga
	211
	52.8
	52.8
	91.5

	
	Lain-lain
	34
	8.5
	8.5
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Status Pernikahan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Belum Menikah
	400
	100.0
	100.0
	100.0


	Anak ke-

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Pertama
	205
	51.3
	51.3
	51.3

	
	Kedua
	116
	29.0
	29.0
	80.3

	
	Ketiga
	66
	16.5
	16.5
	96.8

	
	Keempat
	11
	2.8
	2.8
	99.5

	
	5
	2
	.5
	.5
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Peran Dalam Keluarga

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	anak
	400
	100.0
	100.0
	100.0


	Lama Tinggal di Jawa Timur

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	> 1 tahun
	400
	100.0
	100.0
	100.0
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	Tempat Tinggal

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Rumah Sendiri
	342
	85.5
	85.5
	85.5

	
	Kost
	42
	10.5
	10.5
	96.0

	
	Asrama
	16
	4.0
	4.0
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Tinggal Dengan Siapa

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Orang Tua
	370
	92.5
	92.5
	92.5

	
	Kost/Kontrak
	16
	4.0
	4.0
	96.5

	
	Keluarga Lain
	7
	1.8
	1.8
	98.3

	
	Pondok
	7
	1.8
	1.8
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Organisasi di Sekolah

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ya
	387
	96.8
	96.8
	96.8

	
	Tidak
	13
	3.3
	3.3
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Organisasi di Masyarakat

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ya
	338
	84.5
	84.5
	84.5

	
	Tidak
	62
	15.5
	15.5
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Dukungan Dari Teman

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ya
	382
	95.5
	95.5
	95.5

	
	Tidak
	18
	4.5
	4.5
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Dukungan Dari Keluarga

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ya
	389
	97.3
	97.3
	97.3

	
	Tidak
	11
	2.8
	2.8
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Pengalaman Terinfeksi Covid-19

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	0
	1
	.3
	.3
	.3

	
	Pernah
	65
	16.3
	16.3
	16.5

	
	Tidak Pernah
	334
	83.5
	83.5
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Pengalaman Pengobatan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Berhasil
	70
	17.5
	97.2
	97.2

	
	Tidak Berhasil
	2
	.5
	2.8
	100.0

	
	Total
	72
	18.0
	100.0
	

	Missing
	System
	328
	82.0
	
	

	Total
	400
	100.0
	
	


	Kontak Langsung Dengan Penderita

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Pernah
	58
	14.5
	14.5
	14.5

	
	Tidak Pernah
	342
	85.5
	85.5
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Taat Memakai Masker Saat Pandemi

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ya
	378
	94.5
	94.5
	94.5

	
	Tidak
	21
	5.3
	5.3
	99.8

	
	4
	1
	.3
	.3
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


Frekuensi Data Khusus

	Ketahanan

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Ketahanan Sedang
	93
	23.3
	23.3
	23.3

	
	Ketahanan Tinggi
	307
	76.8
	76.8
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


	Keyakinan Diri (Self-Efficacy)

	
	Frequency
	Percent
	Valid Percent
	Cumulative Percent

	Valid
	Keyakinan Diri Rendah
	2
	.5
	.5
	.5

	
	Keyakinan Diri Sedang
	188
	47.0
	47.0
	47.5

	
	Keyakinan Diri Tinggi
	210
	52.5
	52.5
	100.0

	
	Total
	400
	100.0
	100.0
	


Lampiran 13
Uji Spearman Rho dan Crosstab Data Khusus
	Correlations

	
	Ketahanan
	Keyakinan Diri (Self-Efficacy)

	Spearman's rho
	Ketahanan
	Correlation Coefficient
	1.000
	.840**

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.
	.000

	
	
	N
	400
	400

	
	Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	Correlation Coefficient
	.840**
	1.000

	
	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.

	
	
	N
	400
	400

	


	Keyakinan Diri (Self-Efficacy) * Ketahanan Crosstabulation

	
	Ketahanan
	Total

	
	Ketahanan Sedang
	Ketahanan Tinggi
	

	Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	Keyakinan Diri Rendah
	Count
	0
	2
	2

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	0.0%
	100.0%
	100.0%

	
	
	% within Ketahanan
	0.0%
	0.7%
	0.5%

	
	
	% of Total
	0.0%
	0.5%
	0.5%

	
	Keyakinan Diri Sedang
	Count
	71
	117
	188

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	37.8%
	62.2%
	100.0%

	
	
	% within Ketahanan
	76.3%
	38.1%
	47.0%

	
	
	% of Total
	17.8%
	29.3%
	47.0%

	
	Keyakinan Diri Tinggi
	Count
	22
	188
	210

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	10.5%
	89.5%
	100.0%

	
	
	% within Ketahanan
	23.7%
	61.2%
	52.5%

	
	
	% of Total
	5.5%
	47.0%
	52.5%

	Total
	Count
	93
	307
	400

	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	23.3%
	76.8%
	100.0%

	
	% within Ketahanan
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	23.3%
	76.8%
	100.0%


Lampiran 14
Hasil Tabulasi Silang
Kuesioner Ketahanan Dengan Demografi

	Ketahanan * Jenis Kelamin Crosstabulation

	
	Jenis Kelamin
	Total

	
	laki-laki
	perempuan
	

	Ketahanan
	Ketahanan Sedang
	Count
	23
	70
	93

	
	
	% within Ketahanan
	24.7%
	75.3%
	100.0%

	
	
	% within Jenis Kelamin
	18.0%
	25.7%
	23.3%

	
	
	% of Total
	5.8%
	17.5%
	23.3%

	
	Ketahanan Tinggi
	Count
	105
	202
	307

	
	
	% within Ketahanan
	34.2%
	65.8%
	100.0%

	
	
	% within Jenis Kelamin
	82.0%
	74.3%
	76.8%

	
	
	% of Total
	26.3%
	50.5%
	76.8%

	Total
	Count
	128
	272
	400

	
	% within Ketahanan
	32.0%
	68.0%
	100.0%

	
	% within Jenis Kelamin
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	32.0%
	68.0%
	100.0%




	Ketahanan * Tinggal Dengan Siapa Crosstabulation

	
	Tinggal Dengan Siapa
	Total

	
	Orang Tua
	Kost/Kontrak
	Keluarga Lain
	Pondok
	

	Ketahanan
	Ketahanan Sedang
	Count
	81
	6
	3
	3
	93

	
	
	% within Ketahanan
	87.1%
	6.5%
	3.2%
	3.2%
	100.0%

	
	
	% within Tinggal Dengan Siapa
	21.9%
	37.5%
	42.9%
	42.9%
	23.3%

	
	
	% of Total
	20.3%
	1.5%
	0.8%
	0.8%
	23.3%

	
	Ketahanan Tinggi
	Count
	289
	10
	4
	4
	307

	
	
	% within Ketahanan
	94.1%
	3.3%
	1.3%
	1.3%
	100.0%

	
	
	% within Tinggal Dengan Siapa
	78.1%
	62.5%
	57.1%
	57.1%
	76.8%

	
	
	% of Total
	72.3%
	2.5%
	1.0%
	1.0%
	76.8%

	Total
	Count
	370
	16
	7
	7
	400

	
	% within Ketahanan
	92.5%
	4.0%
	1.8%
	1.8%
	100.0%

	
	% within Tinggal Dengan Siapa
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	92.5%
	4.0%
	1.8%
	1.8%
	100.0%



	Ketahanan * Lama Tinggal di Jawa Timur Crosstabulation

	
	Lama Tinggal di Jawa Timur
	Total

	
	> 1 tahun
	

	Ketahanan
	Ketahanan Sedang
	Count
	93
	93

	
	
	% within Ketahanan
	100.0%
	100.0%

	
	
	% within Lama Tinggal di Jawa Timur
	23.3%
	23.3%

	
	
	% of Total
	23.3%
	23.3%

	
	Ketahanan Tinggi
	Count
	307
	307

	
	
	% within Ketahanan
	100.0%
	100.0%

	
	
	% within Lama Tinggal di Jawa Timur
	76.8%
	76.8%

	
	
	% of Total
	76.8%
	76.8%

	Total

	Count
	400
	400

	
	% within Ketahanan
	100.0%
	100.0%

	
	% within Lama Tinggal di Jawa Timur
	100.0%
	100.0%

	
	 of Total
	100.0%
	100.0%


	Ketahanan * Organisasi di Sekolah Crosstabulation

	
	Organisasi di Sekolah
	Total

	
	Ya
	Tidak
	

	Ketahanan
	Ketahanan Sedang
	Count
	91
	2
	93

	
	
	% within Ketahanan
	97.8%
	2.2%
	100.0%

	
	
	% within Organisasi di Sekolah
	23.5%
	15.4%
	23.3%

	
	
	% of Total
	22.8%
	0.5%
	23.3%

	
	Ketahanan Tinggi
	Count
	296
	11
	307

	
	
	% within Ketahanan
	96.4%
	3.6%
	100.0%

	
	
	% within Organisasi di Sekolah
	76.5%
	84.6%
	76.8%

	
	
	% of Total
	74.0%
	2.8%
	76.8%

	Total
	Count
	387
	13
	400

	
	% within Ketahanan
	96.8%
	3.3%
	100.0%

	
	% within Organisasi di Sekolah
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	96.8%
	3.3%
	100.0%


	Ketahanan * Organisasi di Masyarakat Crosstabulation

	
	Organisasi di Masyarakat
	Total

	
	Ya
	Tidak
	

	Ketahanan
	Ketahanan Sedang
	Count
	73
	20
	93

	
	
	% within Ketahanan
	78.5%
	21.5%
	100.0%

	
	
	% within Organisasi di Masyarakat
	21.6%
	32.3%
	23.3%

	
	
	% of Total
	18.3%
	5.0%
	23.3%

	
	Ketahanan Tinggi
	Count
	265
	42
	307

	
	
	% within Ketahanan
	86.3%
	13.7%
	100.0%

	
	
	% within Organisasi di Masyarakat
	78.4%
	67.7%
	76.8%

	
	
	% of Total
	66.3%
	10.5%
	76.8%

	Total
	Count
	338
	62
	400

	
	% within Ketahanan
	84.5%
	15.5%
	100.0%

	
	% within Organisasi di Masyarakat
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	84.5%
	15.5%
	100.0%






	Ketahanan * Status Pernikahan Crosstabulation

	
	Status Pernikahan
	Total

	
	Belum Menikah
	

	Ketahanan
	Ketahanan Sedang
	Count
	93
	93

	
	
	% within Ketahanan
	100.0%
	100.0%

	
	
	% within Status Pernikahan
	23.3%
	23.3%

	
	
	% of Total
	23.3%
	23.3%

	
	Ketahanan Tinggi
	Count
	307
	307

	
	
	% within Ketahanan
	100.0%
	100.0%

	
	
	% within Status Pernikahan
	76.8%
	76.8%

	
	
	% of Total
	76.8%
	76.8%

	Total
	Count
	400
	400

	
	% within Ketahanan
	100.0%
	100.0%

	
	% within Status Pernikahan
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	100.0%
	100.0%


	Ketahanan * Dukungan Dari Teman Crosstabulation

	
	Dukungan Dari Teman
	Total

	
	Ya
	Tidak
	

	Ketahanan
	Ketahanan Sedang
	Count
	85
	8
	93

	
	
	% within Ketahanan
	91.4%
	8.6%
	100.0%

	
	
	% within Dukungan Dari Teman
	22.3%
	44.4%
	23.3%

	
	
	% of Total
	21.3%
	2.0%
	23.3%

	
	Ketahanan Tinggi
	Count
	297
	10
	307

	
	
	% within Ketahanan
	96.7%
	3.3%
	100.0%

	
	
	% within Dukungan Dari Teman
	77.7%
	55.6%
	76.8%

	
	
	% of Total
	74.3%
	2.5%
	76.8%

	Total
	Count
	382
	18
	400

	
	% within Ketahanan
	95.5%
	4.5%
	100.0%

	
	% within Dukungan Dari Teman
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	95.5%
	4.5%
	100.0%



Lampiran 15
Hasil Tabulasi Silang 

Keyakinan Diri (Self-Efficacy) Dengan Demografi
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	Keyakinan Diri (Self-Efficacy) * Pengalaman Terinfeksi Covid-19 Crosstabulation

	
	Pengalaman Terinfeksi Covid-19
	Total

	
	0
	Pernah
	Tidak Pernah
	

	Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	Keyakinan Diri Rendah
	Count
	0
	0
	2
	2

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	0.0%
	0.0%
	100.0%
	100.0%

	
	
	% within Pengalaman Terinfeksi Covid-19
	0.0%
	0.0%
	0.6%
	0.5%

	
	
	% of Total
	0.0%
	0.0%
	0.5%
	0.5%

	
	Keyakinan Diri Sedang
	Count
	1
	32
	155
	188

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	0.5%
	17.0%
	82.4%
	100.0%

	
	
	% within Pengalaman Terinfeksi Covid-19
	100.0%
	49.2%
	46.4%
	47.0%

	
	
	% of Total
	0.3%
	8.0%
	38.8%
	47.0%

	
	Keyakinan Diri Tinggi
	Count
	0
	33
	177
	210

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	0.0%
	15.7%
	84.3%
	100.0%

	
	
	% within Pengalaman Terinfeksi Covid-19
	0.0%
	50.8%
	53.0%
	52.5%

	
	
	% of Total
	0.0%
	8.3%
	44.3%
	52.5%

	Total
	Count
	1
	65
	334
	400

	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	0.3%
	16.3%
	83.5%
	100.0%

	
	% within Pengalaman Terinfeksi Covid-19
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	0.3%
	16.3%
	83.5%
	100.0%


	Keyakinan Diri (Self-Efficacy) * Pengalaman Pengobatan Crosstabulation

	
	Pengalaman Pengobatan
	Total

	
	Berhasil
	Tidak Berhasil
	

	Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	Keyakinan Diri Sedang
	Count
	37
	1
	38

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	97.4%
	2.6%
	100.0%

	
	
	% within Pengalaman Pengobatan
	52.9%
	50.0%
	52.8%

	
	
	% of Total
	51.4%
	1.4%
	52.8%

	
	Keyakinan Diri Tinggi
	Count
	33
	1
	34

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	97.1%
	2.9%
	100.0%

	
	
	% within Pengalaman Pengobatan
	47.1%
	50.0%
	47.2%

	
	
	% of Total
	45.8%
	1.4%
	47.2%

	Total
	Count
	70
	2
	72

	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	97.2%
	2.8%
	100.0%

	
	% within Pengalaman Pengobatan
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	97.2%
	2.8%
	100.0%


	Keyakinan Diri (Self-Efficacy) * Kontak Langsung Dengan Penderita Crosstabulation

	
	Kontak Langsung Dengan Penderita
	Total

	
	Pernah
	Tidak Pernah
	

	Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	Keyakinan Diri Rendah
	Count
	0
	2
	2

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	0.0%
	100.0%
	100.0%

	
	
	% within Kontak Langsung Dengan Penderita
	0.0%
	0.6%
	0.5%

	
	
	% of Total
	0.0%
	0.5%
	0.5%

	
	Keyakinan Diri Sedang
	Count
	36
	152
	188

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	19.1%
	80.9%
	100.0%

	
	
	% within Kontak Langsung Dengan Penderita
	62.1%
	44.4%
	47.0%

	
	
	% of Total
	9.0%
	38.0%
	47.0%

	
	Keyakinan Diri Tinggi
	Count
	22
	188
	210

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	10.5%
	89.5%
	100.0%

	
	
	% within Kontak Langsung Dengan Penderita
	37.9%
	55.0%
	52.5%

	
	
	% of Total
	5.5%
	47.0%
	52.5%

	Total
	Count
	58
	342
	400

	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	14.5%
	85.5%
	100.0%

	
	% within Kontak Langsung Dengan Penderita
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	14.5%
	85.5%
	100.0%


	Keyakinan Diri (Self-Efficacy) * Taat Memakai Masker Saat Pandemi Crosstabulation

	
	Taat Memakai Masker Saat Pandemi
	Total

	
	Ya
	Tidak
	4
	

	Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	Keyakinan Diri Rendah
	Count
	1
	1
	0
	2

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	50.0%
	50.0%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Taat Memakai Masker Saat Pandemi
	0.3%
	4.8%
	0.0%
	0.5%

	
	
	% of Total
	0.3%
	0.3%
	0.0%
	0.5%

	
	Keyakinan Diri Sedang
	Count
	176
	12
	0
	188

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	93.6%
	6.4%
	0.0%
	100.0%

	
	
	% within Taat Memakai Masker Saat Pandemi
	46.6%
	57.1%
	0.0%
	47.0%

	
	
	% of Total
	44.0%
	3.0%
	0.0%
	47.0%

	
	Keyakinan Diri Tinggi
	Count
	201
	8
	1
	210

	
	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	95.7%
	3.8%
	0.5%
	100.0%

	
	
	% within Taat Memakai Masker Saat Pandemi
	53.2%
	38.1%
	100.0%
	52.5%

	
	
	% of Total
	50.3%
	2.0%
	0.3%
	52.5%

	Total
	Count
	378
	21
	1
	400

	
	% within Keyakinan Diri (Self-Efficacy)
	94.5%
	5.3%
	0.3%
	100.0%

	
	% within Taat Memakai Masker Saat Pandemi
	100.0%
	100.0%
	100.0%
	100.0%

	
	% of Total
	94.5%
	5.3%
	0.3%
	100.0%
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Faktor Perkembangan remaja :


Mencapai kemandirian emosional


bergaul dengan teman sebaya atau orang lain


memiliki kepercayaan terhadap kemampuannya sendiri


Mampu meninggalkan reaksi dan penyesuaian diri





Ketahanan remaja :


Regulasi emosi


Kontrol impuls


Optimis 


Analisis masalah


Empati


Efikasi diri


Pencapaian 





Konsep covid-19 :


Definisi covid -19


Etiologi


Patofisiologi


Manifestasi klinis


Diagnosis covid-19


Pemeriksaan penunjang


Tatalaksana umum





Keyakinan diri-Self Efficacy :


Tingkatan (Level)


Kekuatan (strength)


Generalisasi (generality)








Keterangan


	    : diteliti,	        : tidak diteliti,	 : berhubungan,	  : berpengaruh


Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian Hubungan Keyakinan Diri (self


efficacy)  Dengan Ketahanan Remaja Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Jawa Timur











Gambar 4.1 Kerangka Kerja Hubungan Keyakinan Diri Dengan Ketahanan Remaja


Pada Masa Pandemi Covid-19 Di Jawa Timur





Interpretasi makna/arti





Uji hubungan





Ketahanan 





Keyakinan diri





Deskripsi variabel 1





Deskripsi variabel 2





Populasi :


Remaja di Jawa Timur yang khususnya berada di wilayah barat, utara, timur, selatan





Teknik sampling :


Snowball sampling





Sampel :


Remaja Jawa Timur dalam kategori usia 11-20 tahun yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi

















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































Pengumpulan data kuesioner untuk data keyakinan





Pengumpulan data kuesioner untuk data ketahanan





Pengolahan data : 


Editing, coding, scoring, entry, dan cleaning





Analisa data


Korelasi spearman rank





Kesimpulan 





Remaja di Jawa Timur bagian Timur





Remaja di Jawa Timur bagian Selatan





Remaja di Jawa Timur bagian Utara





Remaja di Jawa Timur bagian Barat





Sidoarjo, Pasuruan, Probolinggo, Situbondo, Bondowoso





Banyuwangi, Trenggalek, Blitar, Kediri, Malang





Bojonegoro, Lamongan, Tuban , Gresik, Madura





Surabaya, Magetan, Ngawi, Pacitan, Madiun





5





5





5





5





5 x 5 = 25





5 x 5 = 25





5 x 5 = 25





5 x 5 = 25









